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MASYARAKAT NTT berharap cemas
menanti keputusan kasus Alber Neno ver-
sua anggota dewan yang terhomat, Her-
man Herry. Dalam obrolan santai dengan
EXPO NTT, portal expontt.com dan
businessntt.com Senin 11 Januari 2016 siang
di rumah makan “Kuah Asam Stadion Oepoi”
Albert Neno dengan suara lantang,” Secara
pribadi dan sebagai umat kristiani, saya dari
lubuk hati terdalam sudah memaafkan. Sekali
lagi sudah saya maafkan. Tetapi secara ho-
kum harus tetap diproses. Sekali lagi tetap
diproses. Apa lagi kasus ini sudah tersiar
luas media cetak, televisi dan media online.
Saya kira masyarakat di seluruh Indonesia
sudah tahu, sudah sangat paham, drama
yang dibangun Bapak Herman Herry di ru-
ang kerja Wakil Kabareskrim di Jakarta.”

Menurut Albert Neno,” Ketika saya dan
Kapolda NTT hendak masuk ke ruang kerja
Wabareskrim, Bapak Herman Herry sudah
ada dalam ruangan. Mungkin sudah lama.
Begitu masuk, Bapak Herman Herry lang-
sung berdiri dan menyalami saya sambil bi-
lang minta maaf.Dia bilang minta maaf saya
kilaf.

Hanya kami berdua yang saling omong
dalam ruangan itu. Dia panggil saya bung
saya juga panggil dia bung. Dalam pembic-
araan itu, saya katakana bahwa sebagai diri
pribadi dan keluarga sudah saya maafkan.
Sekali lagi sudah saya maafkan. Tetapi proses
hokum jalan terus. Propam dari Mabes POL-
RI sudah mengumpulkan semua data di Pol-
da NTT.

Saya tegaskan bahwa POLRI melakukan
razia sudah sesuai prosedur. Jadi sekali lagi
saya tegaskan bahwa saya dan lebih dari
50 anggota hanya menjalankan tugas atas
catatan dari Dirops. Dalam catatan sudah
jelas, tempat-tempat mana yang harus di
operasi. Di dalam catatan juga tidak ada
tempat milik Herman Herry. Saya menduga
ada penjual minuman keras yang melapor
ke Herman Herry.

Ketika di Mabes POLRI, Bapak Herman
Herry bilang kepada saya, bung nginap di-
mana. Saya jawab di ade,di Kelapa Dua
Markab Brimob.Dia juga ajak makan, saya
bilan dalam situasi begini saya kira tidak bisa.
Nanti lain kali. Saya mengerti permintaan
Herman Herry. Tujuan dan arah permintaan
sudah saya mengerti. Makanya saya tolak.
Termasuk salah satu stafnya datang ke ru-
mah saya untuk omong, mau damai mungkin,
mau secara adat. Tetapi saya bilang, saya
sudah memaafkan perbuatannya. Ya, ban-
yak telepon yang masuk ke saya untuk mem-
fasilitasi, tetapi tetap saya tolak. Sampai
saat ini, saya masih seorang Albert Neno.
Peristiwa 25 Desember 2015 sekitar jam se-
belas malam, adalah kado terburuk dalam
perjalanan saya sebagai polisi. Isteri dan
anak-anak termasuk keluarga yang malam
itu datang selamat malam semua dengar.
Hati ini sangat sakit. Isteri saya terpukul.
Sangat terpukul. Itu sebabnya, saya dan
isteri dan semua anak sudah memaafkan dia
tetapi proses harus tetap jalan.”

Kasus Herman Herry, anggota dewan

r Albert Neno, ”Saya kristiani sudah memaafkan Herman Herry”

Portal porno vimaxpills.id muat berita Negara Para Mafia

terhormat dari PDIP ini menjadi topik ter-
hangat diakhir tahun 2015 sampai awal 2016.
Tidak hanya dimuat media cetak lokal dan
nasional di Indonesia, tetapi juga diakses
media cetak internasional dan bahkan por-
tal porno ternama didunia http://vimaxpills.id
memuat lengkap dengan judul dan foto sep-
erti termuat dibawah ini. Perlu diketahui bah-
wa portal ini selain memuat berita porno,
juga foto-foto wanita dan pria tanpa busa-
na. Cerita tentang perilaku buruk Herman
Herry juga diakses portal ternama dan ter-
tua di dunia googleplus.

Nenegeri Para Mafia
Kasubdit Narkoba Polda NTT, Kompol Al-

bert Neno, ketiban sial mendapat hadiah
Natal yang pahit. Pada tanggal 25 Desem-
ber 2015 malam disaat merayakan Natal
bersama keluarganya, ia ditelpon seseor-
ang yang memaki-makinya monyet dan
bangsat berkali-kali, dan mengancam akan
menghabisi nyawanya. Orang penting yang
menelponnya itu adalah anggota DPR RI,
Herman Hery, melalui sambungan telpon dari
nomor HPnya 0811198002.

Anggota DPR RI itu berang karena bis-
nis mirasnya dirazia oleh Polda NTT dalam
operasi Pekat (Penyakit Masyarakat) yang
digelar secara sporadis dari tanggal 6-20
Desember 2015 terkait pengamanan Natal
& Tahun Baru di kota Kupang, Nusa Tengga-
ra Timur.

Melalui percakapan di handphone,
kurang lebih sekitar lima menit, Kompol Al-
bert Neno dimaki-maki dengan kata-kata
kasar yang tak pantas diucapkan oleh seor-
ang anggota Dewan yang notabene adalah
wakil rakyat itu, sebagai berikut;

"Kau monyet bangsat, kenapa mau tut-
up usaha saya? Kenapa kau sita minuman
orang? Saya akan laporkan kau monyet ke
Kapolri supaya kau dicopot! Kalau kau he-
bat, kau jantan, kau jago, ketemu saya di
hotel, bawa senjata! Kau ketemu saya, saya
habisi kau malam ini, bangsat!"

Sadis, bukan?
Lantas siapa Herman Hery ini, bagaima-

na kiprah dan
sepak terjangnya
selama ini kok be-
rani mencacimaki
seorang Perwira
Polisi dilingkungan
Polda NTT yang
jabatannya set-
ara dengan Let-
nan Kolonel itu?

Herman Hery
adalah anggota
DPR RI dari fraksi
PDIP yang me-
wakili Dapil (Daer-
ah Pemilihan)
Nusa Tenggara
Timur 2 sejak
tahun 2004 sam-
pai sekarang.
Saat ini Herman
Hery duduk di Ko-
misi III yang
m e n a n g a n i
masalah Hukum,

HAM, dan Keamanan.
Bagi para politisi lokal dan aparatur nega-

ra di NTT, mulai dari camat sampai Bupati,
Herman Hery ini adalah sosok yang murah
hati.

Dalam setiap kegiatan acara partai mau-
pun perjalanan dinas mereka di Jakarta,
Herman Hery selalu mengundang mereka
untuk mampir terlebih dahulu ke kantornya
atau rumahnya sebelum mereka kembali ke
NTT. Di kantornya Herman Hery ini, para poli-
tikus maupun Aparatur NTT Itu dipanggil
namanya satu per satu oleh staf khususn-
ya, kemudian menghadapnya untuk mener-
ima semacam sangu, lalu mengisi dan
menandatangani formulir, semacam daftar
hadir.

Ini semacam ritual kunjungan kehorma-
tan untuk menciptakan kesan bahwa ia ad-
alah politisi yang sangat berpengaruh dan
pebisnis sukses. Itulah sebabnya hampir 11
tahun posisi Herman Hery ini tak tergoyah-

kan sebagai anggota DPR RI itu.
Pria kelahiran Ende, Flores-NTT ini, nama

aslinya adalah Heri Tjiap, seorang Tionghoa
keturunan yang dulu kabur dari kota kela-
hirannya Ende, kota dimana Bung Karno dulu
diasingkan oleh Belanda, dan merantau ke
Jakarta, karena terlibat kasus pidana be-
rat, yaitu pemalsuan uang, dimana uang di-
fotokopi dan dibelanjakan.

Kabur ke Jakarta justru membuatnya

Albert Neno

KAPOLRI Jenderal
Badrodin Haiti memerintah-
kan Divisi Propam Polri un-
tuk menyelidiki kasus pen-
gancaman dan fitnah yang
diduga dilakukan Anggota
DPR Herman Hery ter-
hadap AKBP Albert Neno.
Bagaimana hasilnya?
"Anak-anak (anggota)
masih di NTT, makanya
prosedurnya itu yang
dicek, benar nggak prose-
durnya, menyita. Terus
perdanya ada atau ng-
gak," kata Kadiv Propam
Polri Irjen Budi Winarso di
Mabes Polri, Kebayoran
Baru, Jakarta Selatan,
Rabu 6 Januari 2016.

Budi menjelaskan, dua anggota penga-
wasan internal (Paminal) Div Propam masih
berada di NTT melakukan penyelidikan. Kare-
na itu, Budi belum dapat mengungkapkan hasil
dan apa langkah ke depan terkait kasus itu.
"Anak-anak masih di NTT, besok baru balik.
Rentetannya kan banyak, bukan itu saja, kan
bukan menyangkut beliau saja, toko-toko

yang lain. Kan waktu itu
operasi dalam rangka Natal
dan tahun baru," ujarnya.
Kasus dugaan ancaman
yang dilakukan anggota DPR
Herman Hery kepada ang-
gota reserse narkoba Polda
NTT AKBP Albert Neno itu di-
tangani Bareskrim. Kapolri
Jenderal Badrodin Haiti
menyatakan telah memer-
intahkan Kadiv Propam Polri
Irjen Budi Winarso ke NTT.
"Tadi sudah saya minta
Kadiv Propam ke Kupang
untuk mengecek soal kebe-
narannya kayak apa. Saya
akan cek faktanya seperti
apa," kata Kapolri usai
sidang kabinet paripurna di

Istana Negara, Jl Veteran, Jakarta Pusat,
Senin  4 Januari 2016. Kapolri ingin tahu apa-
kah memang ada surat perintah terkait razia
yang dilakukan Polda NTT. Mengenai warga
NTT yang disebut marah oleh Herman Hery,
Kapolri mengaku tak tahu menahu."Kita cek
dulu baru lakukan langkah-langkah," kata
Kapolri.rrrrr detiknews.com

Kadiv Propam Polri
Irjen Budi Winarso

Kadiv Propam Polri Masih Cek Prosedur
Razia Miras Terkait Herman Hery
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SELAMA masa sidang III Tahun 2015
sejak 1 September 2015 atau selama 89 hari
kerja, yang merupakan masa persidangan
keempat bagi anggota DPRD NTT periode
2014-2019, DPRD NTT telah melaksanakan
fungsi yang merupakan kewenangan dew-
an yaitu fungsi anggaran, fungsi pemben-
tukan peraturan daerah dan fungsi penga-
wasan. Hal ini disampaikan Ketua DPRD NTT
Anwar Pua Geno dalam sambutan penutu-
pan masa Sidang III Tahun 2015 dan pem-
bukaan masa Sidang I Tahun 2016 pada 11
Januari 2016.

Menurut Pua Geno, pelaksanaan fungsi
anggaraan dewan dilaksanakan dalam ben-
tuk pembahasan dan penyelesaian rancan-
gan Perda tentang perubahan APBD Tahun
Anggaran 2015 dan telah ditetap Gubernur
NTT dan rancangan Perda tentang APBD
Tahun Anggaran 2016 yang telah ditetap-
kan oleh Gubernur setelah mendapatkan
hasil evaluasi dari Menteri Dalam Negeri.

Di uraikan Pua Geno, dalam pelaksan-
aan fungsi pembentukan Perda masa per-
sidangan III, dewan telah membahas dan
memberi persetujuan penetapan terhadap
dua rancangan peraturan daerah inisiatif pe-
merintah masing-masing tentang organisasi
dan tata kerja Badan Penanaman Modal dan
Pelayanan Satu Pintu dan Penyelenggaraan
Peternakan dan Kesehatan Hewan serta satu
rancangan Perda inisiatif dewan tentang
Kesehatan Ibu, Bayi Baru Lahir, Bayi dan
Anak Balita.

Diakui Pua Geno, dari ketiga rancangan
Perda yang telah dibahas dan disetujui un-
tuk ditetapkan hanya rancangan Perda ten-
tang Penyelenggaraan Peternakan dan
Kesehatan Hewan yang ditetapkan oleh Gu-
bernur NTT menjadi Perda dengan diberi No.4
Tahun 2015. Sedangan rancangan Perda
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu ditunda penetapannya karena
menunggu revisi Permen No. 41 Tahun 2007
tentang Organisasi Perangkat Desa serta
rancangan Perda tentang Kesehatan Ibu,
Bayi Baru Lahir, Bayi dan Anak Balita ditun-
da penetapannya karena menunggu hasil
konsultasi antara Kementerian Dalam Negeri

dan Kementerian Kesehatan RI serta penye-
suaian terhadap peraturan perundangan
yang berlaku.

Dalam menjalankan fungsi pengawasan
menurut Anwar Pua Geno, dewan telah
melaksanakan kunjungan ke-22 kabupaten/
kota turun langsung ke lapangan untuk me-
lihat dari dekat serta mengevaluasi pele-
kasanaan program dan kegiatan yang telah
dilaksanakan Tahun Anggaran 2015.

“Dewan melalui komisi-komisi, aktif dan
intens melakukan rapat-rapat kerja dengan
mitra kerja SKPD lingkup propinsi NTT, rap-
at-rapat dengan lembaga, LSM, badan ser-
ta Ormas, OKP dalam rangka membedah
permasalahan yang dihadapi masyarakat dan
memberikan rekomendasi penyelesaian,”
jelas Anwar Pua Geno.

Selama masa Persidangan III dewan te-
lah melaksanakan beberapa 6 agenda yaitu
sosialisasi Perda No. 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Induk Kepariwisataan NTT 2015-
2025. Kedua, Penetapan Keputusan Dew-
an terkait pemekaran daerah otonom baru
(DOB) Kabupaten Pahunga Lodu, Sumba
Selatan dan Sumba Timur Jaya, pemekaran
dari kabupaten induk Sumba Timur.

Ketiga, penandatanganan persetujuan
bersama antara DPRD dan Gubernur ten-

tang Pembentukan calon daerah persiapan
Kabupaten Amfoang, pemekaran dari Kabu-
paten Kupang. Keempat, penyampaian as-
pirasi dan konsultasi ke DPR RI dan kemen-
terian-kementerian serta lembaga dan
badan Negara dan kunjungan ke berbagai
daerah di Indonesia. Kelima, pengumuman
perubahan struktur keanggotaan Fraksi
Gabungan Keadilan dan Persatuan DPRD
NTT. Keenam, melakukan tiga kali reses dalam
tahun 2015.

Anwar Pua Geno mengingatkan agar
masa persidangan I Tahun 2016, dari 11 Jan-
uari 2016 sampai akhir April 2016, atau 76
hari kerja, akan di fokuskan untuk membahas
laporan Keterangan Pertangungjawaban
Gubernur Tahun 2015. Oleh karena itu, te-
gas Pua Geno, dewan perlu mengingatkan
pemerintah supaya penyampaian LKPJ Gu-
bernur Tahun Anggaran 2015 kepada dew-
an dilakukan tepat waktu, paling lambat akhir
Maret 2016 untuk selanjutnya dijadwalkan
pembahasannya oleh dewan.

Dewan juga mengingatkan agar sece-
patnya menyelesaikan laporan keuangan
Pemda Tahun Anggaran 2015 dengan tetap
memperhatikan penyelesaian terhadap
akun-akun yang menjadi pengecualian dalam
LHP BPK terhadap laporan keuangan Pemda

Tahun Anggaran 2014 berdasarkan road
map yang telah disepakati bersama sehing-
ga pencapaian opini wajar tanpa pengec-
ualian (WTP dalam hasil laporan BPK RI.

Anwar Pua Geno mengharapkan kemi-
traan strategis antara dewan dan pemerin-
tah dapat terwujud dalam muatan RKPD
APBD Tahun Anggaran 2016 dan KUA PPAS
APBD Tahun 2017.Diserukan Anwar Pua
Geno,agar dewan terus mendorong pemer-
intah melalui seluruh SKPD agar bekerja leb-
ih keras dalam penyerapan anggaran seh-
ingga lebih maksimal mulai smester pertama
tahun anggaran 2016 terutama yang ber-
dampak langsung dengan kebutuhan dan
kepentingan masyarakat.

Dewan, mendorong pemerintah agar
2016 lebih fokus dan berkinerja dalam melak-
sanakan enam tekad pemerintah yaitu NTT
sebagai propinsi jagung, ternak, cendana,
koperasi, perikanan dan pariwisata sehing-
ga hasilnya maksimal. Menurut Anwar Pua
Geno, masa kepemimpinan Gubernur Frans
Lebu Raya dan Wakil Gubernur Beny Litel-
noni tinggal dua tahun. Ketua DPRD NTT
Anwar Pua Geno juga mendesak agar pem-
bangunan Kantor Gubernur NTT di Jalan El
Tari dan usulan pemekaran daerah otonomi
baru agar pemerintah lebih intens. rrrrr wjr

DPRD NTT sukses menjalankan kewenangan dan fungsi
r Penutupan masa Sidang III tahun 2015 dan pembukaan masa persidangan I Tahun 2016

Anwar Pua Geno

KETUA DPRD NTT Anwar Pua Geno
mengajak masyarakat NTT mempertahankan
suasana kehidupan toleransi.” Melalui mo-
mentum natal 2015, hari bersar keagamaan
dan tahun baru 2016, semakin mendorong
kita masyarakat NTT untuk lebih meningkat-
kan kualitas iman spiritual guna mewujud-
kan kehidupan yang penuh kedamaian, cin-
ta kasih dan harmonis di tengah kemajemu-
kan masyarakat. Dengan nilai natal 25
Desember 2015 yang waktunya berdeka-
tan satu hari saja dengan perayaan Maulid
Nabi hari kelahiran Nabi Muhamad SAW ma-
rilah kita wujudkan NTT sebagai Nusa Ter-
indah Toleransi atau “NTT”,” imbuh Anwar
Pua Geno dalam pidato penutupan masa
persidangan I Tahun 2016 Senin 11 Januari
2016.

Ketua DPRD NTT Anwar Pua Geno men-
yatakan apresiasi dan terima kasih mewakili
lembaga dewan kepada Presiden RI dan
Gubernur NTT berserta seluruh jajaran pe-
merintah pusat dan daerah atas suksesnya

Anwar Pua Geno ajak

masyarakat NTT wujudkan “NTT”
penyelenggaraan Hari Kesetiakawanan So-
sial Nasional (HKSN), HUT NTT dan perayaan
natal nasional di Kupang ibukota NTT yang
dihadiri Presiden RI beserta pejabat tinggi
Negara.

“Kehadiran Presiden dan petinggi repub-
lic ini yang juga meresmikan Bandar Udara
Internasional Komodo di Labuan Bajo,
peresmian PLTS terbesar di Indonesia
Oelpua Kabupaten Kupang dan Ground
Breaking Bendungan Rotikolot di Belu meru-
pakan wujud perhatian dan dukungan Pres-
iden Jokowi dan jajarannya pemerintah pu-
sat terhadap pembangunan di NTT yang ter-
us menggeliat maju. Dengan demikian
propinsi NTT semakin dikenal di tingkat na-
sional,” tegas Awar Pua Geno.

Pada kesempatan itu, Anwar Pua Geno
juga mengajak pimpinan dan seluruh
masyarakat untuk memiliki harapan, seman-
gat, gagasan dan komitmen baru di tahun
baru 2016 ini untuk bersama menuju peruba-
han ke arah yang lebih baik. rrrrr wjr

KETUA DPRD NTT Anwar Pua Geno
menyeruhkan agar Gubernur NTT selaku
Kepala Daerah, intens memperjuangan ter-
bentukan Propinsi Flores Kepulauan. Pem-
bentukan Propinsi Flores Kepulauan, menu-
rut Anwar Pua Geno sudah sangat mende-
sak.” Sudah terlalu lama, masyarakat Flores
merindukan agar menjadi daerah otonomi.
Biar kita pulang kampong, membangun
Flores yang lebih maju, sejajar dengan
propinsi lain di Indonesia. Kalau di Timor ada
Bandara El Tari yang dapat didarati pesa-
wat berbadan lebar, maka Pulau Flores juga
sudah punya Bandara Internasional Komo-
do di Labuan Bajo.Ya dewan tentu akan ter-
us mendesak Pemerintah Propinsi NTT agar
minimal tahun 2016 ini sudah ada jalan ter-
ang,” imbuh Anwar Pua Geno.

Penegasan Anwar Pua Geno dalam pi-
dato sidang paripurna penutupan masa per-
sidangan III Tahun 2015 dan pembukaan
masa persidangan I Tahun 2016 tanggal 11
Januari 2016 terkait dengan usulan pemeka-
ran daerah otonomi baru yang disampaikan
ke pemerintah pusat. Dengan demikian
DPRD NTT mengingatkan pemerintah untuk
lebih intensif dan pro aktif melakukan lang-
kah-langkah koordinasi dengan pemerintah
pusat terkait dengan usulan pemekaran.

Untuk daerah otonomi baru Kota
Maumere pemekaran dari Kabupaten Sika
dan Kabupaten Adonara pemekaran dari

Kabupaten Flores Timur yang telah masuk
dalam amanat Presiden untuk dibahas dan
ditetapkan menjadi daerah otonomi baru.
Dewan, tegas Anwar Pua Geno, meminta
perhatian serius dan khusus untuk lebih
proaktif melakukan komunikasi dengan pe-
merintah pusat di antaranya DPR RI, DPD
RI agar tahun 2016 dapat disahkan menjadi
daerah otonomi baru.

Terkait dengan sosialisasi peraturan pe-
rundangan yang berhubungan dengan pem-
bentukan daerah persiapan Propinsi Kepu-
lauan Flores yang sudah diprogramkan, dan
dijadwalkan serta dianggarkan pemerintah
dengan dukungan dewan dan dana 2015,
agar dilanjutkan di tahun 2016. Dana yang
dianggarkan terkait rencana sosialisasi pem-
bentukan Propinsi Kepulauan Flores sudah
menjadi SILPA. “Pemerintah harus memiliki
semangat dan komitmen baik pemekaran
kabupaten dan propinsi kepulauan Flores
karena telah diamanatkan dalam RPJMD
Propinsi NTT tahun 2013-2018. Agenda pe-
mekaran wilayah harus diyakini bersama
sebagai solusi percepatan pembangunan,
pendekatan pelayanan dan peningkatan
kesejahteraan rakyat. Sebab, propinsi NTT
penduduknya terus bertambah, apa lagi akan
terbentuk 8 kabupaten kota sementara ber-
proses dan merupakan salah satu propinsi
kepulauan yang jumlah pulaunya terbanyak
di Indonesia.” rrrrr wjr

Anwar Pua Geno serukan Pemerintah NTT
serius Pembentukan Propinsi Flores

KETUA DPRD NTT Anwar Pua Geno Se-
nin 11 Januari 2016 mengumumkan pergan-
tian pimpinan Fraksi di lingkungan DPRD NTT.
Menurut Pua Geno, mutasi fraksi berdasar-
kan Pasal 37 ayat (3) Peraturan DPRD NTT
Nomor 1 Tahun 2014 tentang tata tertib
DORD NTT. Isinya, Pimpinan Fraksi yang te-

lah terbentuk dilaporkan kepada pimpinan
dewan untuk diumumkan dalam rapat
paripurna.

Berdasarkan surat DPW Partai Nasdem
NTT Nomor 01/FP.Nasdem/DPRD NTT/I/2016
tertanggal 7 Januari 2016, tegas Anwar Pua
Geno, komposisi pimpinan Fraksi diganti.
Ketua Fraksi Nasdem DPRD NTT yang sela-
ma ini diketuai Alex Ena, diganti Drs. John E.
Parera. Susunan lengkap pimpinan Fraksi
Nasdem yaitu Ketua Drs. John E. Parera,
Wakil Ketua Drs. Alexander Ena, M.Si, Sek-
retaris Drs. Kasimirus Kolo, M.Si dan Benda-
hara Kristien Samiyati Pati, SP. Anggota
Johny Army Konay, SH, Wellem Bangungu
Kale, SE, Inosensius Fredy Mui, ST dan Al-

exander Take Ofong, S.Fil.
Sementara reposisi pimpinan Fraksi

Keadilan dan Persatuan DPRD NTT yang se-
belumnya ketuanya Jefri Unbanunaek digan-
tikan Josep Leonardy Ahas, S.Fil, SH. Per-
gantian berdasarkan surat DPP Partai Keadi-
lan dan Persatuan Indonesia Nomor 02/DPP/

PKPI NTT/RA/
XI/2015 tang-
gal 30 Novem-
ber 2015.

Susunan
pimpinan Frak-
si Keadilan dan
P e r s a t u a n
DPRD NTT
yaitu Ketua Jo-
sep Leonardy
Ahas, S.Fil,SH,
Wakil Ketua H.
Jusuf M. Tahir,
SH, Sekretaris
Anwar Hajral,

ST dan Bendahara Ir. Oswaldus, M.Si dan
anggota Jefri Unbanunaek.

Diwartakan Harian Timex. memasuki
tahun 2016, wajah DPRD Provinsi NTT bakal
berubah. Tiga fraksi melakukan rotasi be-
sar-besaran, baik di tubuh fraksi maupun di
alat kelengkapan dewan (AKD). Jika sebel-
umnya Fraksi Gabungan merotasi posisi ket-
ua, Jefry Unbanunaek ke Leo Ahas di akhir
2015 lalu, kini Partai Nasdem dan Hanura
lebih besar lagi.

Posisi Alexander Ena dari Fraksi Nasdem
sebagai Ketua Komisi IV dicopot. Alex dipin-
dahkan ke Komisi III. Sementara Ketua Fraksi

Parera Ketua Fraksi Nasdem,

Ahas Ketua Fraksi Gabungan

Baca Parera Ketua ..... Hal. 10

John E. Parera Josep Leonardy Ahas
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KARENA diduga terlibat korupsi
dalam kasus penjualan aset negara se-

nilai Rp 5 miliar, oknum Jaksa di Kejak-
saan Tinggi NTT, Djami Rotu Lede,

Terlibat Korupsi, Jaksa Senior Djami Rotu Lede Dijemput Paksa

Gedung Sagaret 7 FAKTA di bawah ini akan membuat
Anda sadar, ternyata selama ini kita hanya
ditipu oleh BPJS Kesehatan :

1. BPJS bukanlah jaminan kesehatan
bagi masyarakat.

Banyak masyarakat yang mengira bah-

wa BPJS adalah jaminan kesehatan dari pe-
merintah, padahal BPJS itu fungsinya tidak
lebih dari asuransi. BPJS didanai dari uang
pribadi masyarakat, dimana masyarakat di-
minta menyetor sejumlah uang untuk dikum-
pulkan dan nantinya digunakan untuk biaya
pengobatan.

BPJS menggunakan prinsip gotong-roy-
ong, seluruh uang yang disetorkan oleh se-
luruh anggotanya kemudian dihimpun oleh
PT.BPJS dimana uang tersebut dialokasikan
untuk membiayai pengobatan para anggota
yang sedang sakit.

Ya semacam dana sumbangan dari
masyarakat yang dikumpulkan secara mas-
sive oleh pemerintah dari rakyat untuk mem-
biayai sebagian kecil rakyat yang sedang
sakit.

2. BPJS adalah kamuflase pemerin-
tah untuk menutupi penyelewengan dana
subsidi BBM.

Banyak yang masyarakat yang mengira
BPJS didanai dari pengalihan subsidi dari BBM
ke bidang kesehatan. Masyarakat lupa bah-
wa tiap bulannya mereka menyetor dana
minimal Rp 25.000,-/bulan.

Peserta BPJS ditaksir kini mencapai 168
juta orang. Jadi dana BPJS yang dihimpun
dari masyarakat oleh pemerintah mencapai
lebih dari Rp.4,2Trilyun/bulan atau lebih dari
Rp.50,4 Trilyun/ tahun.

Itu uang yang dikumpulkan langsung dari
masyarakat, bukan dari sektor pajak atau
pengalihan subsidi BBM.

3. BPJS merupakan sebuah BADAN
USAHA yang fungsinya sebagai pengeruk
keuntungan bagi

Pemerintah, bukannya jaminan keseha-
tan yang dialokasikan dari dana APBN

Hal ini didasari dari jumlah dana yang
berhasil dihimpun dari masyarakat oleh pe-
merintah yang totalnya lebih dari Rp.50,4

Trilyun, sementara total klaim yang diba-
yarkan oleh PT.BPJS selama satu tahun cuma
Rp.37 Trilyun.

Sementara sisa dana BPJS yang menca-
pai Rp.13,4Trilyun dikemanakan ????

Hmm… Ternyata selama ini PT.BPJS un-
tung banyak lho…

4. D e n g a n
adanya BPJS, pemer-
intah sama sekali tidak
pernah memberikan
jaminan kesehatan
gratis kepada
masyarakat.

Padahal selama
ini pemerintah selalu
menyebarkan propa-
ganda bahwa BPJS
adalah subsidi kese-
hatan gratis dari pe-
merintah.

Padahal pemerin-
tah tidak mengeluarkan biaya sepeserpun
untuk BPJS, dan BPJS itu pyur 100% dana
dari masyarakat.

Jadi bohong banget kalau pemerintah
mengklaim telah memberikan jaminan kese-
hatan gratis kepada masyarakat.

5. Dengan biaya iuran BPJS sebesar
Rp.25.000,-/bulan seharusnya masyarakat
memperoleh kualitas pelayanan kesehatan
yang maksimum (First Class Service/VIP
Class) di RS.

Namun karena PT.BPJS kini didaulat un-
tuk menjadi Badan Usaha yang bertugas
memberikan keuntungan sebesar-besarnya
terhadap pemerintah, maka tidak heran bila
pasien peserta BPJS banyak yang dibatasi
penggunaan obatnya di RS.

BPJS tidak mengcover obat-obatan yang
bermutu bagus, alhasil pasien cuma menda-
patkan obat-obatan ala kadarnya.

6. BPJS adalah pesan nyata dari Pemer-
intah yang artinya "Masyarakat miskin tidak
boleh sakit".

Wajar bila kita berpendapat demikian,
sebab tidak bisa kita pungkiri bahwa pelay-
anan kesehatan bagi peserta BPJS sangat
jauh dari kelayakan.

Bayangkan saja bila pasien tidak ada
uang untuk menebus resep obat yang tidak
dicover oleh BPJS, mungkin bukan malah jadi
sehat, pasien justru cuma bisa pasrah mena-
han sakit.

Apakah ini yang disebut dengan JAMI-
NAN KESEHATAN..???

7. BPJS adalah bentuk pengingkaran
terhadap UUD 1945 Perubahan, Pasal 34
ayat 2 yang menyebutkan bahwa negara
wajib memberikan jaminan kesehatan bagi
seluruh rakyat Indonesia. Sekian, semoga
bermanfaat. Share agar lebih banyak yang
paham mengenai hal ini.

rrrrr nahimunkar.com

7 Fakta BPJS Menipu Rakyat Indonesia

SOLEMAN Radja Ketua
Yayasan PGRI NTT, teran-
cam hukuman selama 7
tahun penjara karena
diduga memberikan keter-
angan palsu di Pengadilan
Negeri (PN) Klas I A Ku-
pang.

Pasalnya, Samuel Han-
ing segera melaporkan
Soleman Radja ke Polda
Nusa Tenggara Timur (NTT)
terkait dugaan keterangan
palsu dibawah sumpah ke-
tika di periksa sebagai sak-
si di Pengadilan Negeri (PN) Klas I A Ku-
pang.

Samuel Haning melalui kuasa hukum-
nya, Yohanes D Rihi, SH alias JR kepada
wartawan, Kamis 7 Januari 2016 men-
gatakan Samuel Haning melalui dirinya
akan melaporkan Samuel Radja ke Polda
NTT terkait dengan dugaan keterangan
palsu dibawah sumpah ketika diperiksa

di PN Klas I A Kupang.
Menurut JR, sesuai pasal 242 KUHAP

ditegaskan, barang siapa dalam keadaan
dimana undang-undang (UU) menentu-
kan supaya memberikan keterangan di-
atas sumpah atau mengadakan akibat
hukum kepada keterangan yang demiki-
an, dengan sengaja memberikan keter-
angan palsu diatas sumpah baik dengan
lisan atau diatas tulisan secara pribadi
atau melalui kuasanya yang khusus di-
tunjuk untuk itu diancama dengan pidana
paling lama tujuh (7) tahun penjara.

"Dalam waktu dekat kami akan lapor-

kan Soleman Radja ke Mapol-
da NTT dengan tuduhan
memberikan keterangan pal-
su dibawah sumpah. Akibat
perbuatannya Soleman dian-
cam dengan pidana selama
7 tahun penjara, " katanya.

Dijelaskan JR, pihaknya
akan melaporkan Soleman
atas keterangannya yang
menyatakan bahwa Samuel
Haning tidak sah sebagai se-
orang rektor PGRI NTT, na-
mun dalam surat yang ditan-
datangani diatas materai 8

November 2014 lalu, dirinya menyata-
kan bahwa Samuel Haning adalah rektor
Universitas PGRI NTT yang sah.

Namun, lanjut JR, dalam persidan-
gan di PN Klas I A Kupang, Soleman Rad-
ja mengatakan bahwa Samuel Haning
bukanlah rektor yang sah di Universitas
PGRI NTT. Dan Samuel Haning seharusn-
ya tidak menggelar wisuda bagi maha-

siswa namun tetap dilaksanakan oleh
Samuel Haning. "Anehnya dalam surat
yang diatas materai, Soleman bilang ka-
lau Sam Haning adalah rektor yang sah
tapi di Pengadilan Negeri (PN) dia (Sole-
man) bilang Sam Haning bukanlah rektor
yang sah, " terang JR.

Menurut JR, ini merupakan suatu per-
buatan melawan hukum yang dilakukan
oleh Soleman Radja dengan membohon-
gi hakim. Untuk itu Soleman akan dilapor-
kan ke Mapolda NTT karena keterangan-
nya yang diduga palsu dibawah sump-
ah. rrrrr nttsatu.com

Keterangan Palsu, Soleman Radja
Terancam 7 Tahun Penjara

ditetapkan sebagai tersangka. Dan,
sudah dijemput paksa dari rumah dinas
Kejaksaan di Oetete untuk ditahan di
Kejati NTT. "Djami Rotu Lede alias DRL
ditetapkan sebagai tersangka dalam ka-
sus penjualan aset negara senilai Rp 5
miliar," kata Kasi Penkum dan Humas
Kejati NTT, Ridwan Angsar kepada war-
tawan, Senin 11 Januari 2016. Ia men-
jelaskan, DRL merupakan oknum jaksa
pada Kejati NTT, yang menjadi otak dari
penjualan aset negara seperti gedung
sagaret, tanah yang merupakan hasil
sitaan dalam kasus korupsi yang meli-
batkan terpidana Andy Wowurontu.

"Dalam kasus itu sedikitnya Rp 5
miliar yang dinikmati tersangka. DRL
adalah otak dari kasus korupsi penjua-
lan aset negara," kata Ridwan.

Menurut Ridwan, dalam kasus itu
DRL berperan aktif dalam menjual aset
negara yang telah disita berdasarkan
putusan pengadilan Tipikor yang sah.
Selain DRL, sebut Ridwan, Kejati NTT
juga telah menetapkan Paul Watang
sebagai tersangka dalam kasus yang
sama. Sebab Paul merupakan salah satu
oknum yang membeli aset negara yang

dijual oleh DRL. "Dalam kasus yang
sama, kami sudah tetapkan Paul Wa-
tang sebagai tersangka. Paul adalah
oknum yang beli aset negara yang di-
jual tersangka," kata Ridwan.

Menurut dia, untuk sementara keru-
gian negara dalam kasus itu mencapai
Rp 5 miliar. Namun, untuk lebih pasti
soal kerugian negara, Kejati NTT akan
meminta BPKP NTT untuk menghi-
tungnya. "Barang sitaan itu sudah di-
lakukan lelang sebanyak dua kali namun
gagal. Karena gagal tersangka menga-
jukan surat untuk mengamankan
barang itu. Tapi, barang tersebut beru-
pa gudang, tanah dan sebagainya di-
jual tanpa sepengetahuan pimpinan
dan tanpa melalui proses lelang lagi,"
tegas RIdwan.

Sesuai pantauan, ketika dijemput
tersangka tidak mau dibawa oleh tim
Kejati NTT. Tersangka beralasan sakit.
Namun atas perintah Kajati NTT, ter-
sangka tetap digiring menuju Kejati
NTT untuk dilakukan proses penahan-
an. "Tersangka dijemput di rumah di-
nas Kejaksaan Kelurahan Oetete," ka-
tanya. rrrrr mediantt.com

Jaksa Djami Rotu Lede

Soleman Radja

Soleman Radja ketika diperiksa di PN Klas I A Kupang, Kamis  7 Januari 2016.
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RUMAH Sakit Umum Daerah (RSUD) SK
Lerik akan berubah wajah, sarana dan fasil-
itas mewah. Hal ini ditegaskan Walikota Ku-
pang Jonas Salean ketika meninjau proyek
pembangunan Instalasi Gawat Darurat ber-
lantai dua belum 7 Januari 2016. Dijelaskan
Jonas Salean,dana untuk membangun IGD
senilai Rp 180 Miliar bersumber dari bantuan
Pemerintah Pusat melalui Kementerian Kese-
hatan ini dikucurkan dalam tiga tahap.

Tahap pertama senilai Rp 30 Miliar,tahap
kedua Rp 100 Miliar dan tahap ketiga Rp 50
Miliar. Ditegaskan Jonas,” Saya bersama Pak
Wakil berjuang keras agar pelayanan ter-
hadap pasien lebih baik. Pertama, setelah
dibangun gedung induk yang sudah difung-
sikan selama ini, kita saat ini sedang mem-
bangun IGD RSU SK Lerik berlantai dua.Selain
dilengkapi lift di IGD ini akan dilengkapi fasil-
itas mewah dan canggih termasuk city scan.
Jika selesai, IGD RSU SK Lerik akan setara
RSU Siloam. Ini tekad saya.Jadi rumah sakit
ini akan punya peralatan medis terlengkap
di NTT.”

Selain ruangan mewah, pada kesempa-
tan itu, Jonas Salean memerintahkan kon-
traktor membangun beberapa ruangan su-
per VVIP atau Very Very Important Person
dan VIP. Tujuannya,tegas Jonas Salean,
agar pejabat atau penderita yang mampu
tidak perlu berobat ke Jawa.” Di rumah sakit
ini, kita lengkapi. Jadi kalau walikota, atau
pejabat di lingkungan Kota Kupang atau
propinsi tidak perlu berobat di rumah sakit di
Jawa. Di sini saja. Kita pasti lengkapi. Kapan
lagi kalau bukan sekarang. Saya malu, masa’
jadi Walikota tidak sanggup bangun rumah
sakit dengan fasilitas terlengkap,” imbuh
Jonas Salean.

Dengan rampungnya pembangunan
IGD, menurut Jonas Salean, masyarakat
Kota Kupang tidak perlu ragu berobat ngi-
nap. “Selain dilengkapi halaman parkir yang
luas, juga ada restoran murah tapi bersih.
Jadi saya imbau direkturnya dan para medis
untuk merubah kinerja pelayanan kepada
pasien.”

Direktur RSUD SK Lerik, Dr. Marsiana

Halek kepada EXPONTT menjelaskan, saat
ini, sudah 11 dokter spesialis berbagai jenis
penyakit termasuk dokter gigi.” Jika selama
ini, kita harus minta bantuan dokter spesia-
lis lain dari rumah sakit, saat ini sudah

Bangunan baru RSUD SK Lerik bernilai Rp 180 Miliar
n Walikota: Akan dilengkapi sarana dan fasilitas setara RSU Siloam

ada.Jadi masyarakat yang sakit tidak perlu
ragu berobat di rumah sakit ini. Untuk se-
mentara sedikit terganggu karena sedang
dibangun IGD dua lantai,” jelas dokter Mar-
siana. rrrrr wjr

Walikota dan Direktur RS SK Lerik Mihat Bangunan Baru

Bangunan RS SK Lerik yang Sedang Dibangun

Tampak Depan Gedung IGD SK Lerik

PEMERINTAH Kota Kupang ditahun
2016 akan memasang 2.500 meteran air
gratis bagi masyarakat Kota Kupang kurang
mampu.” Program ini, dalam rangka mengen-
taskan kemiskinan dan wujudnyata perhatian
Pemerintah Kota Kupang terhadap rakyat
kurang mampu dalam kota Kupang.Ya, or-
ang tua saya dulu juga kurang mampu. Jadi
kalau saya diberi berkat oleh Tuhan,mengapa
tidak wujudkan itu.Jadi kita pasang 2.500
meteran gratis. Tetapi bukan gratis air,air
akan tetap bayar sesuai pemakaian. Jadi
kita upayakan sambungan air ke rumah-ru-
mah tahun 2016 ini.

Menurut Jonas Salean, Pemerintah Kota
Kupang juga bantu masyarakat Kota Kupang
yang rumahnya lantai tanah dilantai semen.”
Masyarakat yang rumahnya masih lantai
tanah, kita bantu supaya rumah lantai
semen.Sedangkan masyarakat yang rumah-
nya tidak layak huni Pemerintah Kota Ku-
pang bantu Rp 25 juta,” urai Jonas Salean
kepada EXPO NTT 7 Januari 2016.

Sementara program pemberdayaan
masyarakat yang sudah dijalankan yaitu bea
siswa bagi 2.500 mahasiwa dari keluarga tidak
mampu.” Program bea siswa bagi anak kurang
mampu untuk melanjutkan stud ke perguru-
an tinggi sudah jalan sejak tahun lalu. Saya
harap 2500 calon mahasiswa dari keluarga
kurang mampu sudah bisa kuliah di perguru-
an tinggi tahun 2016 ini. Yang penting sarja-
na dulu. Memang sudah melampaui kuota.
Kita akan tingkatkan menjadi 3000 sampai
3500 calon mahasiswa kurang mampu pada
tahun 2017 nanti,”jelas Jonas Salean.

Lantainisasi Bagi 400 Rumah
 Melalui APBD tahun 2016 ini pemerintah

mengalokasikan sejumlah anggaran untuk
program lantainisasi bagi 400 rumah miskin
di Kota Kupang.

Program ini sengaja diluncurkan untuk
membantu masyarakat miskin di Kota Kupang
untuk mendapat hunian layak untuk ditem-
pati. Demikian dikatakan Walikota Kupang,
Jonas Salean, kepada wartawan di Kupang,
Rabu 6 Januari 2016.

Jonas mengatakan, program lantainisa-
si ini merupakan lanjutan dari program pe-
merintah di tahun 2015 lalu. Pada tahun lalu
kata Jonas, melalui dana APBD Kota Kupang,
pemerintah telah memberikan bantuan se-
rupa bagi 400 rumah di Kota Kupang.

"Sungguh miris jika di Ibukota Provinsi
NTT masih banyak rumah yang berlantaikan
tanah. Umumnya warga yang rumahnya
hanya beralaskan tanah merupakan warga
yang bukan pemilik lahan yang ditempati.
Mereka hanya menjaga lahan milik orang
sehingga mereka tidak mau rugi membuat
lantai meskipun cuma lantai semen.  

Melihat kondisi itu pemerintah berinisia-
tif membantu mereka agar mendapat hu-
nian yang layak ditempati, meskipun hanya
berlantaikan semen biasa," ujarnya.

Selain bantuan Lantainisasi, Kata Wa-
likota, ditahun 2016 ini, pemerintah juga
mengalokasikan aanggaran dari dana APBD
untuk program hunian layak bagi
masyarakat. Bantuan yang diberikan beru-
pa uang sebesar Rp 25 juta bagi 200 kepala
keluarga miskin di Kota Kupang. Dana itu
nantinya akan dipergunakan warga miskin
untuk merahab atau membuat rumah yang
minimalis namun layak huni. Menurutnya
bantuan itu akan disebar kepada semua ke-
luarga miskin di 51 kelurahan. rrrrr wjr

Walikota akan pasang

meteran air gratis bagi 2.500 KK
r Juga bantu lantainisasi gratis bagi 400 KK miskin

dan 25 juta untuk rumah tidak layak huni

KEBERADAAN organisasi Tunanetra
Kristiani Indonesiah di Kota Kupang menda-
pat perhatian khusus Pemerintah Kota
(Pemkot). Berbagai bantuan siap disalurkan
termasuk membebaskan biaya pendidikan
bagi penyandang tunanetra dan anak tunan-
etra.

Demikian disampaikan Walikota Kupang,
Jonas Salean saat perayaan Natal bersama
Tunanetra di ru-
mah jabatannya,
Jumat 8 Januari
2016.

Jonas Sale-
an, mengatakan,
bahwa Pemkota
akan memberikan
p e r h a t i a n
khusus kepada
para tunanetra
yang ada di Kota
Kupang. " Kita
memberikan per-
hatian khusus
kepada saudara
kita para Tunan-
etra," katanya.

Menurut dia
bantuan terse-
but melalui beberapa dinas terkait seperti
Dinas Sosial (Dinsos) Kota Kupang akan
dlakukan pendataan jumlah para tunanetra
yang ada di Kota Kupang. Berdasarkan data
tersebut Pemkot dapat mengakomodir ban-
tuan.

Demikian juga Dinas Pendidikan akan
membebaskan biaya pendidikan bagi anak-
anak tunanetra. Juga penganggaran lewat
APBD Kota Kupang untuk membantu pelay-
anan dan kesejahteraan para tunanetra le-
wat pendampingan usaha ekonomi mereka,
serta pemberian Raskin gratis bagi mereka.

" Saya rasa para tunanetra ini akan kami
bantu lewat program Pemkot Kupang, yang

terpenting lewat Dinsos Kota Kupang mere-
ka akan didata, pada Disdik Kota Kupang
kami akan membantu membebaskan semua
biaya pendidikan bagi anak-anak mereka,
ada juga lewat APBD kami bantu pelayanan
dan tingkat kesejahteraan hidup mereka
serta diberikan Raskin gratis dan bahkan
raskin ke-14 juga mereka dapat," ujarnya.

Sementara salah seorang tunanetra,

Alek Adomi saat ditemui wartawan men-
gungkapkan rasa terimakasih yang begitu
besar karena Pemkot Kupang sudah mem-
berikan bantuan-bantuan yang bagi dirinya
sangat membantu kehidupan pribadi dan
keluarganya. Dia berharap agar perhatian
Pemkot itu tidak sebatas janjiti dan hanya
sesaat tetap terus berkelanjutan agar mere-
ka juga mendapatkan pengakuan yang lay-
ak sebagai manusia dari sesama.

" Terima kasih bagi Pemkot Kupang yang
telah memberikan bantuan kepada kami,dan
bagi saya secara pribadi dan keluarga
merasakan besar manfaatnya bagi kehidu-
pan kami," ungkapnya. rrrrr terasntt.com

Pemkot Bebaskan Biaya Pendidikan
bagi Anak Tunanetra

Walikota Kupang foto bersama para tunanetra usai

merayakan Natal bersama di rumah jabatan Walikota
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PROGRAM (PEM) dimaksudkan un-

tuk memperbaiki struktur ekonomi dengan

pemberian modal usaha ekonomi produk-

tif yang berskala kecil sesuai potensi di

tingkat kelurahan dengan sasaran adalah

masyarakat yang memiliki usaha peroran-

gan berskala kecil yang telah berjalan.

Prinsip Program Pemberdayaan Ekonomi

Masyarakat yaitu untuk penguatan mod-

al usaha dalam bentuk dana bergulir tan-

pa bunga yang dikelola oleh LPM di Kelu-

rahan. Total dana yang sudah disalurkan

oleh Pemerintah Kota Kupang kepada

masyarakat sebesar Rp 15.000.000.000,-

untuk 51 Kelurahan dengan jumlah pen-

erima manfaat sebanyak 3.888 orang.

Perguliran tahap I sebanyak Rp

4.157.200.000,- untuk 925 penerima; Dan

untuk perguliran tahap II sebanyak Rp.

2.041.500.000,- untuk 435 penerima;

Sedangkan untuk perguliran tahap III se-

banyak Rp 229.000.000,- untuk 37 pen-

erima.

B R I G A D E Kupang Sehat

Program inovatif ini merupakan mod-

el pelayanan kesehatan dengan sistem

jemput bola untuk memudahkan akses

layanan kesehatan bagi seluruh

masyarakat Kota Kupang yang membu-

tuhkan layanan kesehatan emergency,

yang akan diberikan secara gratis bagi

seluruh penduduk Kota Kupang melalui

nomor telepon Call Center 0380 827777.

Brigade Kupang Sehat memberikan pel-

ayanan kesehatan yang cepat dan tepat

selama 1 kali 24 jam.

Raskin GRATIS untuk Masyarakat

Miskin

Program ini bertujuan untuk meringan-

kan beban pengeluaran dari masyarakat

miskin/kurang mampu. Sasaran penerima

manfaat sebanyak 14.242 RTSM yang ter-

diri dari Raskin Nasional 12.491 RTSM dan

Raskin Daerah 1.751RTSM. Tahun 2014 Pe-

merintah mengalokasikan anggaran sebesar

Rp. 6.072.157.234,- untuk melayani 14.242

RTM yang terdiri dari : Raskin Nasional un-

tuk 12.491 RTM dengan Alokasi Anggaran

Rp. 3.597.408.000,- Raskin Daerah untuk

1.751 RTM dengan Alokasi Anggaran sebe-

sar Rp. 2.474.749.234,-

Puskesmas Reformasi

Reformasi Puskesmas dilakukan dalam

rangka penyelenggaraan kesehatan dasar

yang berorientasi pada kualitas pelayanan

dan kepuasan pengguna layanan dengan

melibatkan para pihak secara komprehensif

di internal puskesmas maupun melalui peli-

batan masyarakat di wilayah pelayanan

Puskesmas. Tujuan :

l Agar pelayanan yang dilakukan di

Puskesmas menjadi lebih baik, lebih

efisien, lebih transparan, lebih komuni-

katif dan partisipatif.

l Proses perbaikan pelayanan dapat di-

lakukan secara terus menerus dan ber-

kelanjutan

l Mendorong inovasi pelayanan di Puskes-

mas.

Tahun 2013 Kota Kupang mereformasi 4

puskesmas sebagai puskesmas reformasi

(Puskesmas Pasir panjang, Alak, Bakunase

dan Sikumana). Sedangkan tahun 2014

ditetapkan 6 Puskesmas sebagai Puskesmas

Reformasi (Puskesmas Kupang Kota, Oepoi,

Oebobo, Oesapa, Penfui dan Naioni).

Uang Duka /Wafat

Inovasi Pelayanan Publik yang dilakukan

Pemerintah Kota Kupang melalui pemberian

santunan dan Akta kematian gratis bagi

masyarakat yang berpenghasilan rendah di

Kota Kupang. Latar belakang pemberian

Uang Duka/Wafat. Penduduk Kota Kupang

tergolong kurang mampu jumlah KK Miskin :

14.242 KK atau kurang lebih 15% dari dari

jumlah penduduk Kota Kupang 556.735 jiwa.

Kebijakan Pemerintah Kota Kupang dalam

pemberian santunan uang duka tiap tahun

sebesar Rp. 2.500.000/orang:

l Tahun 2013 dialokasikan 750 juta un-

tuk 300 Orang

l Tahun 2014 dialokasikan 2,5 milyar un-

tuk 1000 Orang

l Tahun 2015 dialokasikan 3,5 milyar un-

tuk 1.500

Orang Kriteria penerima santunan Uang

Duka/Wafat :

l Penerima Raskin;

l Pemegang Kartu Jamkesmas/

Jamkesda;

l Anak miskin/terlantar/yatim/piatu

yang diasuh oleh yayasan sosial/

keagamaan;

l Penduduk yang berpenghasilan

rendah dan orang jompo yang dia-

suh oleh yayasan sosial/keagam-

aan;

l Penduduk yang berpenghasilan

rendah lainnya yang dilengkapi den-

gan keterangan kematian dan keter-

angan tidak mampu oleh Kelurahan.

Bantuan PENDIDIKAN bagi

Masyarakat MISKIN

Program ini merupakan sebuah kebi-

jakan pemerintah untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia dengan

sasaran adalah keluarga miskin yang

anaknya ingin melanjutkan di perguruan

tinggi. Untuk mendukung program ini Pe-

merintah Kota Kupang mengalokasikan

anggaran sebesar Rp. 2.500.000.000/

tahun untuk 1000 orang mahasiswa se-

lama 4 Tahun, setiap mahasiswa diberi-

kan Rp. 2.500.000,. rrrrr

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Walikota dan Wakil Walikota Kupang

2012-2017

Jonas Salean, SH,M.Si dr. Hermanus Man

PEMERINTAH Kabupaten Kupang klaim
struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) tahun 2016 daerah itu telah
pro rakyat. Sebab anggaran belanja publik
lebih besar dari belanja aparatur.

“Dari struktur APBD ini kita melihat bah-
wa proporsi keberpihakan kepada masya-
rakat dalam hal ini belanja langsung lebih
besar dari pada belanja tidak langsung. Se-
dangkan kalau dari keberpihakan untuk
belanja aparatur dan belanja public maka
belanja public kita sudah 60 persen diband-
ing belanja aparatur 40 persen,” kata Sekre-
taris Daerah Kabupaten Kupang, Hendrik
Paut usai penyerahan DPA tahun anggaran
2016 di Oelamasi, Senin 11 Januari 2016.

Paut menjelaskan, APBD terdiri dari 3
komponen yaitu penerimaan, belanja dan
pembiayaan. Untuk penerimaan tahun 2016
sebesar Rp 1.264.875.936.339. (1 trilun 264
miliar 875 juta 936 ribu 339 rupiah). Penda-
patan ini terdiri dari, Pendapatan Asli Daer-
ah (PAD) Rp96.917.553.984. (96 miliar 917

TERIMA DPA – Bupati Kupang, Ayub Titu Eki didampingi Sekda Hendrik Paut, Senin (11/01/

2016) di ruang rapat Bupati Kupang menyerahkan DPA kepada Kadis Perhubungan, Jhoni
Ati. (Foto : Epo)

APBD 2016 Kabupaten Kupang Pro Rakyat
juta 553 ribu 984 rupiah).

Dana perimbangan, lanjut Paut,
Rp947.690.827.403 (947 miliar 690 juta 827
ribu 403 rupiah) dan lain-lain PAD yang sah
Rp220.267.554.922 (220 miliar lebih 267 juta
554 ribu 922 rupiah). Kemudian belanja sebe-
sar Rp1 triliun lebih dengan rincian, untuk
belanja langsung sebesar Rp
778.191.565.711 dan belanja tidak langsung
Rp722.580.251.064. Sedangkan untuk
pembiayaan sebesar  Rp237.395.880.418.

Paut menambahkan, dengan struktur
APBD ini tentu porsinya lebih besar kepada
bagaimana pengembangan infrastruktur
yang mendukung pertanian sebagai peno-
pang terbesar pendapatan asli daerah
(PAD). Sementara itu Bupati Kupang Ayub
Titu Eki dalam kesempatan ini mengatakan,
pembobotan seperti dalam struktur APBD
yang ada sudah bagus tapi tidak boleh
dibanggakan begitu saja. Diperlukan tam-
bahan kepekaan dan kejujuran untuk men-
gelola uang secara baik, mengelolaa dminis-

trasi dan orangnya serta informasinya su-
paya terjadi optimalisasi. Karena maksud
pembangunan itu adalah merubah dari
keadaan tidak baik menjadi baik. Perubahan
semakin cepat berarti  pembangunan suk-
ses.

“Jalan tanah menjadi jalan aspal.Tapi
harus merubah mainset atau pola pikir. Kare-
na itu kalau birokrasi yang terima uang be-
sar tapi tidak berubah cara pandang kita
maka uang hanya digunakan untuk kegia-
tan biasa-biasa saja dan pasti pembangunan
tidak berubah,” kata Titu Eki.

Bupati Kupang 2 periode ini meminta agar
pengguna anggaran berani membuat tero-
bosan dan tidak membuat kegiatan yang bi-
asa-biasa saja sehingga pembangunan di
Kabupaten Kupang bisa cepat maju. “Kalau
dengan uang yang banyak tapi tidak ada
perubahan, itu seperti kita merampok,”
tandasnya.Hadir dalam kesempatan ini se-
mua pimpinan SKPD lingkup Pemkab Kupang.
rrrrr epo

PEMERINTAH Kabupaten Kupang
belum memprioritaskan pengemban-
gan pulau Batek jadi salah satu desti-
nasi wisata baru di wilayah itu. Pe-
merintah Kabupaten Kupang masih
menunggu perkembangan kemajuan
daerah Oecuse sebagai pusat ekonomi
baru dan kota judi internasional.

“Pulau Batek past i  akan
dikembangkan karena sekarang di
Oecusi saya dapat informasi sudah jadi
daerah Kasino. Sudah ada pelabuhan
laut internasional dan bandara inter-
nasional. Pasti kedepan ramai sekali
tapi dong juga belum.Dong masih se-
mentara kerja. Ketika Oecusi sudah
ramai, kita pasti kesana,” kata TituEki
di Kantornya, Senin 11 Januari 2016.

Titu Eki didampingi Sekda Kabupat-

Batek Belum Prioritas Jadi Destinasi Wisata
en Kupang, Hendrik Paut menjelaskan,
saat ini dana yang dimiliki Pemkab Kupang
masih terbatas. Jika Batek dijadikan salah
satu destinasi wisata saat ini maka dana
yang ada terbuang percuma.

“Kalau sekarang kita poles siapa yang
mau kesana? Dana kita akan terbuang
dan tidak ada income atau pemasukan.
Kalau sekarang kita masih pikir-pikir tapi
beberapa tahun kedepan sangat mu-
ngkin,” katanya.

Dikatakan, yang jadi prioritas pengem-
bangan wisata di Kabupaten Kupang saat
ini adalah gunung Fatuleu. Sebab walau-
pun belum dipoles tapi sudah banyak
masyarakat yang berbondong-bondong
kesana. Kemudian Raknamo yang juga
akan dijadikan salah satu destinasi wisa-
ta baru di Kabupaten Kupang.

“Jadi saya selalu menggunakan pri-
oritas, yang kira-kira kita berikan se-
suatu tapi kita juga cepat dapat pe-
masukannya. Jadi kalau kita buat pen-
geluaran, kira-kira dampaknya apa
yang cepat. Ini yang selalu menjadi
dasar setiap keputusan saya,” tandas-
nya.

Dia menambahkan, dirinya telah
mengusulkan ke Pemerintah Pusat
agar nama pulau Batek diganti den-
gan Fatu Sinai. Sebab Batek dalam
bahasa Dawan tidak memiliki arti.

“Waktu saya ikut sekolah Bupati
dulu, saya usul boleh tidak ganti nama
Pulau Batek dengan Fatu Sinai sebab
kami orang asli saja tidak mengerti arti
dari Batek,” pungkasnya. rrrrr epo
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BUPATI Kupang, Ayub Titu Eki
mengklaim jauh-jauh hari sebelum adanya
ancaman kekeringan pihaknya telah memin-
ta alat berat ke Pemerintah Pusat. Sayang-
nya, hingga saat ini permintaan itu belum
juga ditanggapi.

Saat ditemui di Oelamasi, Senin 11 Jan-
uari 2016 Bupati Titu Eki mengatakan, jika
Pemerintah Pusat telah menyetujui per-
mintaan alat berat maka pihaknya ingin mem-
buat embung disetiap desa sehingga dapat
menampung air sebanyak-banyaknya. Den-
gan demikian, saat terimbas badai El Nino
seperti saat ini masyarakat tidak terancam
kelaparan. “Sebenarnya yang saya harap-
kan itu, antisipasi dari jauh-jauh hari jauh
lebih baik.Kita sudah minta alat berat ke
Pusat tapi belum kunjung datang.Kita pun-
ya alat berat tapi sudah usang dan rusak.
Yang kecil-kecil ada yang masih bisa jalan
tapi anggarannya tidak ada jadi sama
saja,”jelas Titu Eki.

Bupati Kupang 2 periode ini lebih jauh
mengungkapkan, dirinya merasa amat kesal
karena anggaran yang ada tidak pernah di-

gunakan untuk membeli alat berat. Akibat-
nya, saat terjadi kekeringan seperti saat ini
maka pihaknya tidak dapat berbuat bany-

ak. “Setiap hari saya dapat sms dari
masyarakat bilang, bapak sekarang kami
sudah tanam banyak-banyak tapi semua
sudah kering. Saya bingung mau jawab apa
dan sms yang masuk bukan cuma 1. Yang
saya kuatir kalau hujan tidak pernah turun
dan kekeringan makin keras, pasti akan jadi

BERI KETERANGAN – Bupati Kupang, Ayub Titu Eki didampingi Sekda Hendrik Paut dan Kabag Humas, Stef Baha, Senin (11/01/

2016) memberikan keterangan pers terkait berbagai aspek di Kabupaten Kupang. (Foto : Epo)

Antisipasi Rawan Pangan, Pemkab Kupang Butuh Alat Berat
suatu bencana. Saya lebih kesal lagi karena
uang banyak-banyak tidak ada yang beli alat
berat,” katanya. Titu Eki mengaku telah me-

merintahkan instansi teknis untuk melaku-
kan pendataan dan segera mengambil lang-
kahmengatasi ancaman kelaparanwargan-
ya. Sementara Kepala Dinas Pertanian Kabu-
paten Kupang, Arnoldus Saubaki dihadapan
Bupati Titu Eki mengaku telah mendapat in-
formasi dari BMKG kalau hujan baru turun

pada bulan Februari.
Dia mengatakan telah mengeluarkan

himbauan melalui Radio Pemerintah Daerah

agar masyarakat menanam tanaman umur
pendek yang tidak butuh banyak air.

“Kami sudah mengeluarkan himbauan
agar masyarakat mau tanam tanaman umur
pendek seperti Kacang Hijau yang jangka
waktu tanamnya cuma 45 hari dan tidak
butuh banyak air,” kata Saubaki. rrrrr epo

SEKRETARIS Daerah (Sekda) Kabupat-
en Kupang, Hendrik Paut melakukan inspek-
si mendadak (Sidak) ke Dinas Kependudu-
kan dan Catatan Sipil.

Sekda Hendrik Paut kepada wartawan
diruang kerjanya Rabu, 6 Januari 2016 men-
gatakan ini merupakan bagian dari bentuk
sistem pengawasan internal sehingga dirin-
ya perlu langsung mengecek kesiapan staf
dilapangan. "Saya turun ke lapangan untuk
mengecek komitmen staf apakah sudah
melaksanakan tugas sesuai kewenangan
yang dimiliki atau belum,"tandasnya.

Oleh karena itu katanya melanjutkan dip-
ilihnya Discapilduk untuk dilakukan sidak lant-
aran dinas ini merupakan salah satu dinas
yang langsung memberikan pelayanan kepa-
da masyarakat dalam bentuk dministrasi
kependudukan. "Saya turun untuk mengecek
kesiapan staf dalam rangka memberikan pe-
layanan publik kepada masyarakat," tegasn-
ya. Lebih dirinya mengaku kecewa dan ma-
rah kepada Pimpinan hingga staf Discapilduk
atas bentuk pelayanan publik di Discapilduk
yang terkesan sangat buruk dan tidak ada

komitmen untuk melakukan perubahan. Oleh
karena itu dirinya mengaku melakulan koreksi
terhadap bentuk pelayanan publik di Dinas
bersangkutan bukan hanya pada sistem pe-
layanan saja tentang kesiapan iklim atau sua-
sana pelayanan yang kondusi, melainkan juga
kepada seluruh staf yang ada sehingga yang
perlu dirubah menurut dirinya adalah suasa-
na pelayanan yang nyaman dan sejuk seh-
ingga masyarakat yang sedang menunggu
mendapatkan pelayanan.

" Hal yang berikutnya adalah suasana di
dalam ruangan pelayanan dapat diatur den-
gan baik setiap loketnya termaauk meny-
iapkan semua perangkat pelayanan yang
dibutihkan sehingga pelayanan tidak terham-
bat. Hal berikutnya yang juga menjadi pene-
kanan adalah staf dinas yang bersangkutan
harusnya tidak terlambat membuka pelay-
anan kepada masyarakat. "kalau misalnya
pelayanan jam sembilan pagi maka staf
sudah harus ada dikantor jam delapan pagi
dan tidak pelru lagi aa alasan terlambat kare-
na angkutan umum,"tegasnya

Dalam sidak kali ini, Sekda Hendrik Paut
juga memberikan peringatan keras kepada
pimpinan dinas terkait agar jangan mengu-
langi hal yang terus - menerus dikeluhkan
masyarakat soal buruknya pelayanan kepa-
da masyarakat. "Saya akan nilai pimpinan
dinas bersangkutan sehingga bulan hanya
dengar cerita saja melainkan fakta dilapan-
gan dan kalau kedapatan lagi maka saksi
tegas akan saya berikan,"ungkapnya.

Sementara itu Kepala Dinas Kependudu-
kan dan Catatan Sipil Kabupaten Kupang
Drs. Daniel Takain yang dihubungi pertele-
pon menganggap wajar kunjungan seorang
pimpinan ke lapangan untuk melihat dari
dekat pelayanan dinas dimaksud kepada
masyarakat. "tidak ada hal lainnya, ini han-
ya bentuk peehatian pimpinan kepada stafn-
ya dilapangan,"tuturnya.

rrrrr zonalinenews.com

Sekda Kabupaten Kupang

inspeksi mendadak

Hendrik Paut

KEPALA Badan Perencanaan Pemban-
gunan Daerah (Bappeda)
Kabupaten Ende, Hy-
parkus Hepi, SE mengata-
kan bahwa program Pe-
mugaran Perumahan dan
Lingkungan Desa/Kelurah-
an secara Terpadu (P2LDT)
di Kabupaten Ende Tahun
Anggaran (TA) 2015 sudah
melalui tahap verifikasi oleh
Tim Pokja Kabuipaten sam-
pai dengan tingkat desa.
Sudah ada 3 desa yang
sudah selesai melakukan
pekerjaan fisik pemban-
gunan rumah dan sudah melakukan pencai-
ran uang 100 porsen dan sebagian besar
masih dalam tahap penyelesaian pekerjaan.

Hal ini dikemukaan oleh Hyparkus Hepi
ketika dikonfirmasi EXPO NTT di ruang ker-
jannya di instansi ini di Jalan El Tari Ende,
pekan lalu. Tiga desa yang telah menyele-
saikan pekerjaan fisik dan pencairan uangn-
nya adalah Desa Ondorea di Kecamatan
Nangapanda, Desa Paderape dan Desa
Rendoraterua di Kecamatan Pulau Ende.
Masing-masing desa mendapat dana sebe-
sar Rp 50.000.000. Desa dan Kelurahan
yang masih dalam proses penyelesaian pe-
kerjaan fisik adalah Desa Raporendu Rp
30.000.000, Desa Ondorea Barat Rp
30.000.000, Desa Tendambepa Rp
30.000.000 dan desa Tendaondo Rp
38.000.000 masing-masing di Kecamatan
Nangapanda. Di Kecamatan Ende ada 4
desa, desa Tinabani Rp 30.000.000, desa
Wolokaro Rp 30.000.000, desa Ja Mokeasa
Rp 30.000.000 dan desa Wologai Rp
30.000.000.

Kecamatan Ende Utara ada dua Kelura-
han yakni kelurahan Gheoghoma Rp
34.000.000 dan kelurahan Kotaraja Rp
30.000.000. Kecamatan Ende Timur ada 1

kelurahan yakni kelurahan Mautapaga Rp
30.000.000. Kecamatan
Ndona ada di Kelurahan
Onelako Rp 30.000.000
dan desa Wolotopo Timur
Rp 34.000.000. Kecama-
tan Detusoko di Kelurah-
an Detusoko Tp
30.000.000, Desa Saga
Rp 30.000.000 dan desa
Wologai Tengah Rp
30.000.000.

Kecamatan Wewaria
di Desa Detubela Rp
30.000.000, desa Mau-
tenda Rp 30.000.000 dan

desa Fataatu Timur Rp 30.000.000. Keca-
matan Maurole di desa otogedu Rp
30.000.000 dan desa Detuwulu Rp
30.000.000. Kecamatan Kotabaru di Desa
Tou Timur Rp 30.000.000 dan Kelurahan
Kotabaru Rp 30.000.000. Kecamatan
Maukaro di Desa Kebirangga Selatan Rp
30.000.000 dan desa Kamubheka Rp
30.000.000. Kecamatan Detukeli di desa
Detukeli Rp 30.000.000 dan desa Nggesa
Rp 30.000.000. Kecamatan Kelimutu di desa
Nduaria Rp 30.000.000 dan desa Pemo Rp
34.000.000. Kecamatan Wolowaru di desa
Mbuliloo Rp 30.000.000, desa Nakambara
Rp 30.000.000 dan desa Mbuliwaralau Ut-
ara Rp 30.000.000. Kecamatan Wolojita di
desa Nuamulu Rp 30.000.000.

Kecamatan Ndori di desa Wonda Rp
30.000.000 dan desa Maubasa Timur Rp
30.000.000. Kecamatan Lio Timur di desa
Detupera Rp 34.000.000 dan desa Woloaro
Rp 30.000.000. Kecamatan Ndona Timur di
desa Kurulimbu Selatan Rp 34.000.000 dan
Kecamatan Lepembusu Kelisoke di desa
Mukureku Rp 30.000.000, desa Detuara Rp
30.000.000 dan desa Ndikosapu Rp
30.000.000 dengan total seluruhnya Rp
1.044.000.000. rrrrr rik

Hyparkus Hepi,SE

Baru 3 Desa yang telah menyelesaikan
pembangunan fisik rumah P2LDT

KABAR gembira bagi masyarakat di
Kabupaten Ende. Karena pada tahun ang-
garan 2016 Belanja Modal untuk fisik kon-
struksi di Dinas Pekerjaan Kabupaten Ende
nilainya aduhai sebesar Rp
224.826.010.500. Dilukiskan aduhai karena
jika dibandingkan dengan tahun anggaran
sebelumnya yang nilainya belum mencapai
ratusan miliar.

Ini adalah bukti bahwa ada perhatian
secara serius oleh pemerintah pusat kepa-
da masyarakat di Kabupaten Ende. Setelah
Bupati Ende, Ir. Marselinus Y.W.Petu melaku-
kan pendekatan dengan berbagai pihak,
terlebih wakil rakyat asal Ende yang ada di
lembaga DPR. Dimana tahun ini saja untuk
Ende, kita mendapat anggaran Dana Aloka-
si Khusus (DAK) untuk pekerjaan jalan, jem-
batan dan yang lainnya, khususnya di
bidang ke PU-an sebesar Rp 200 miliar.

Kepala Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Ende, Ir.
Frans Lewang ketika dikon-
firmasi EXPO NTT di Kantor
DPU Ende di Jalan Banteng
pada hari Senin tanggal 11
Januari 2016, membenar-
kan. Dirincikan, dari total
belanja modal sebesar Rp
224 milair lebih tersebut
untuk bidang Bina Marga
sebesar Rp
172.177.670.000. Bidang
Pengairan Rp
12.973.546.000 dan bidang
Cipta Karya sebesar Rp
39.674.794.500.

Ketika ditanya tolong dirincikan untuk
jenis-jenis kegiatan pada masing-masing
bidang, Frans Lewang menjelaskan bahwa

Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD)
Kabupaten Ende tahun
anggaran 2016 memang
sudah ditetapkan sejak
tanggal 23 Desember
2015. Namun belum ada
Peraturan Bupati untuk
penjabaran dari APBD
tahun anggaran 2016, se-
hingga ia belum dapat
menjelaskan secara rinci
terkait dengan jenis kegia-
tan pada masing-masing
bidang.

"Saudaraku, saya be-
lum dapat memenuhi per-

mintaanmu. Untuk sementara anda menulis
yang ada dulu,"pinta Frans Lewang. Ditan-
ya lagi dalam kaitan dengan penyerapan

anggaran belanja modal fisik konstruksi
tahun anggaran 2015, Frans Lewang sekali
lagi meminta maaf karena ia belum dapat
menjelaskan secara rinci lantaran masih si-
buk dengan menandatangani terkait den-
gan pengadiministrasian terhadap pelaksan-
aan pekerjaan pada tahun anggaran 2015.

Meskipun Frans Lewang belum bisa me-
rincikan, namum ada bocoran beberapa pa-
ket pekerjaan khususnya di bidang Bina
Marga yang dikerjakan dalam tahun angga-
ran 2016. Untuk hotmix jalan di dalam Kota
Ende dialokasikan anggaran sebesar Rp 25
miliar. Untuk hotmix jalan ruas jalan Wolo-
waru - Nggela dialokasikan anggaran sebe-
sar Rp 10 miliar. Untuk pembangunan jem-
batan dan pembukaan jalan baru pada ruas
Wolotopo- Nila dan Ngaluroga - Nila dialokasi-
kan anggaran sekitar Rp 20 miliar. Beum lagi
yang lainnya. rrrrr rik

Dinas PU Ende, belanjamodal fisik konstruksi 2016 sebesar Rp 224 miliar lebih

Fransiskus Lewang
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MEMANG bukan satu hal yang sungguh
sangat luar biasa. Tetapi ini merupakan kon-
sekwensi dari sebuah kepercayaan. Karena
jika tidak mampu menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu sesuai dengan Kontrtak Kerja,
apalagi ditambah addendum, maka sanksi
jelas yakni melakukan Pemutusan Kontrak
seperti yang dialami oleh pemilik dan perusa-
haan seperti CV. Rizky Angraini Pratiwi.

 Pasalnya, sehubungan dengan Surat
Perjanjian Kerja tertanggal 24 Agustus 2015
dengan Surat Perintah Mulai Kerja tanggal
24 Agustus 2014 untuk melaksanakan Pa-

ket Pekerjaan Kontruksi Pembangunan 2 Unit
Los Pasar Detusoko di Kecamatan Detusoko
yang waktu pelaksanaannya /penyelesaian-
nya 100 hari kelender terhitung tanggal 24
Agustus 2015 sampai dengan tanggal 1
Desember 2015, namun sampai dengan se-
lesai waktu kontrak pekerjaan tidak dapat
diselesaikan.

Hal ini tertuang dalam surat dengan peri-
hal Pemutusan Kontrak Nomor : 32/PPK/In-
dag/XII/2015 tertanggal 21 Desember 2015
yang ditujukan kepada Direktur CV.Rizky
Angraini Pratiwi yang ditandatangani oleh

r Terkait pembangunan 2 unit Los Pasar Detusoko

Perindag Ende Putus Kontrak dengan CV. Rizky Angraini Pratiwi
untuk dan atas nama Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Ende Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK) Paulus Miki Saka,
ST. Hal ini juga dibenarkan oleh Kepala Di-
nas Perindag Kabupaten Ende, Nyo Kosmas,
SH ketika dikonfirmasi EXPO NTT, pekan lalu
di ruang kerjanya. Dari surat yang ada, tem-
busan surat Pemutusan Kontrak ini dituju-
kan kepada Kepala Dinas Perindag Kabupat-
en Ende di Ende, Direktur CV. Sao Ria Plan
(Konsultan Pengawas Pembangunan Los
Pasar Detusoko) di Ende, Kepala Penjamin
Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indone-
sia (Jamkrindo) di Kupang dan Arsip.

Apalagi, seperti tertulis dalam surat Pe-
mutusan Kontrak, sesuai dengan permo-
honan tanggal 22 Nopember 2015 dengan
perihal perpanjangan waktu peleksanaan
dengan alasan keterlambatan dalam penye-
lesaian pekerjaan, maka disetujui perpan-
jangan waktu 19 hari kalender dari tanggal
2 Desember sampai dengan 20 Desember
2015, tapi juga tidak selesai- selesai. Maka
Paulus Miki Saka sebagai PPK berkesimpulan
Direktur perusahaan ini lalai/cedera janji
dalam pelaksanaa kewajiban dan tidak mem-
perbaiki kelaliannya dalam jangka waktu
yang telah ditetapkan.

Kedua, tidak mengindahkan teguran dari
Pengguna Anggaran yang disampaikan mela-
lui PPK serta peringatan secara tertulis dan

lisan juga disampaikan secara langsung di
lokasi pekerjaan melalui pesan di buku tamu
dan dialog untuk mempercepat proses
penyelesaian pekerjaan sesuai jadwal yang
direncanakan maka dengan ini disampaikan
pertama menyatakan Pemutusan Kontrak
dengan Direktur CV.Rizky Angraini Pratiwi
mulai tanggal 21 Desember 2015.

Untuk itu, Direktur CV. Rizky Angraini
Pratiwi berkewajiban untuk membayar sanksi
finansial berupa denda sebagai akibat wan-
prestasi atau cidera janji terhadap kewa-
jiban-kewajiban saudara dalam kontrak. PPK
mengenakan dendan dengan memotong ang-
suran pembayaran prestasi pekerjaan sau-
dara atau claim Jaminan Pelaksana. Pem-
bayaran denda tidak mengurang tanggung
jawab konstruksi saudara dan semua bah-
an, hasil pembongkaran bangunan lama
yang masih bernilai guna supaya dikumpul-
kan, disimpan dan diserahkan kepada Dinas
Perindag Kabupaten Ende.

Nyo Kosmas ketika ditanyai bagaimana
dengan pekerjaan yang belum selesai diker-
jakan dikatakan diusahakan untuk diselesai-
kan dalam tahun anggaran 2016. Dan dalam
kaitan dengan pemutusan kontrak ini pihakn-
ya akan segera menyampaikan kepada Bu-
pati Ende dalam kesempatan pertama. Se-
mentara Direktur CV. Rizky Angraini Pratiwi
belum berhasil dikonfirmasi. rrrrr rik

MESKIPUN mendapat sorotan yang
cukup tajam dalam pelaksanaan pekerjaan
hotmix jalan ruas Nangaba- Mbotutenda di
Kecamatan Ende yang dikerjakan oleh PT.
Novita Karya tapi pada akhirnya secara ber-

tanggung jawab perusahaan ini mampu
menyelesaikan dan dikerjakan sesuai den-
gan bestek.

Hal ini disampaikan oleh Kepala Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Ende, Ir. Fran-
siskus Lewang ketika dikonfirmasi EXPO NTT
di ruang kerjanya di Kantor DPU Kabupaten
Ende di Jalan Banteng pada hari Senin tang-
gal 11 Januari 2016. Pada saat itu, Fran-
siskus Lewang didampingi oleh Kepala Bidang
Bina Marga instansi tersebut,Ahmad Kota,
ST. "Pokoknya, perusahaan ini sudah
mengerjakan sesuai dengan bestek dan
sudah selesai dikerjakan hotmix jalan sepa-
njang 6,5 km. Berikut juga dengan peker-
jaan-pekerjaan lain dengan total anggaran
sebesar Rp 12,5 miliar,"tutur Ahmad Kota
dan dibenarkan oleh Fransiskus Lewang.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa sesuai
dengan kontrak kerja, pekerjaan tersebut

sudah harus diselesaikan pada tanggal 15
Desember 2015, tetapi pada saat itu itu be-
lum selesai. Karena itu dengan sisa waktu
yang ada, sebelum tutup tahun 2015, peru-
sahaan ini telah mampu menyelesaikan den-

gan membayar
denda selama 8
hari kerja dengan
besar dendanya
Rp 97 juta dan
uang sebesar Rp
97 juta tersebut
dikembalikan ke-
pada negara dan
kewajiban ini
sudah dipenuhi
oleh perusahaan
tersebut. Jadi,

lanjut Fransiskus Lewang maupun Ahmad
Kota, untuk pekerjaan hotmix jalan ruas
Nangaba- Mbotutenda untuk tahun angga-
ran 2015 yang dikerjakan oleh PT. Novita
Karya sudah selesai dikerjakan. "Bagi kami,
desakan kemarin terkait dengan pekerjaan
hotmix di ruas jalan ini ditanggapi secara
positif dan syukurlah bahwa perusahan ini
secara bertanggung jawab telah menyele-
saikan tanggung jawabnya," ucap Lewang
dan dibenarkan oleh Ahmad Kota.

Ketika disinggung bagaimana dengan hot-
mix jalan ruas Lianunu-Maubasa di Kecama-
tan Ndori, Frans Lewang dan Ahmad Kota
mengatakan bahwa semuanya berjalan lan-
car dan dikerjakan secara bertanggung jawab
oleh PT. Yety Dharmawan ." Perusahaan ini
telah menyelesaikan tanggung jawabnya se-
belum akhir tahun 2015,"tandas Lewang dan
dipertegas oleh Ahmad Kota. rrrrr rik
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r Telan anggaran Rp 12,5 miliar

Hotmix jalan ruas Nangaba -
Mbotutenda sudah selesai dikerjakan

SUNGGUH sangat menyedihkan. Kalau
ditanya pada salah satu pimpinan Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Lingkup
Pemerintah Kabupaten Ende, ia tentu men-
jawab bahwa yang ia tahu hanya penyera-
pan anggaran tahun anggaran 2015 di SKPD
yang dipimpinnya. Tetapi terkait penyera-
pan anggaran tahun anggaran 2015 secara

keseluruhan yang paling tahu adalah Kepa-
la Bagian Pembangunan Sekretariat Daerah
Kabupaten Ende. Karena disana adalah
"bank data" dalam kaitan dengan penyera-
pan anggaran. Sebab SKPD ini salah satu
tugas khususnya adalah menghimpun data
termasuk penyerapan anggaran. Sebab se-
tiap bulan masing-masing pimpinan SKPD
melaporkan kepada Bupati Ende dan yang
merekam semuanya itu adalah Bagian Pem-
bangunan.

Hal ini juga dibenarkan oleh Orba
K.Imma, ST salah seorang oknum anggota
DPRD Ende ketika dikonfirmasi EXPO NTT di
Kantor DPRD Ende pada hari Kamis tanggal
7 Januari 2016. "Kalau anda mau tanya ten-
tang penyerapan anggaran tahun angga-
ran 2015, tepatnya ditanyakan kepada Ke-
pala Bagian Pembangunan. Karena yang
saya tahu SKPD tersebut yang meramu se-
mua laporan dari semua SKPD dalam kaitan
dengan penyerapan anggaran tahun ang-
garan 2015,"ujar Orba K. Ima yang diket-
ahui salah satu anggota banggar DPRD
Ende.

Apabila ketika anda mengkonfirmasi mis-
alnya kabag itu menyatakan bahwa ia juga
belum tahu, bukan saja menjadi pertanyaan
kata Orba K. Imma dan saya tidak tahu un-
tuk melukiskan kalimat dan kata-kata apa
yang paling pas. "Pasti ia punya alasan, teta-
pi setidaknya angka sementara ia sudah
tahu," ucap Orba K Ima. Kalau demikian
anda setidaknya juga tahu untuk angka se-
mentaranya, Orba K.Ima menyatakan bah-
wa perkiraannya baru sekitar 48 porsen.
Penyerapan anggaran belum tahu

Dugaan bahwa Kabag Pembangunan
Sekretariat Daerah Kabupaten Ende, Dion-
isus Ali belum tahu atau tidak tahu, ternya-
ta benar. Buktinya ketika EXPO NTT menda-
tangi ruang kerjanya di Kantor Bupati Ende
pada hari Kamis tanggal 7 Januari 2016 dan
mengkonfirmasi tentang penyerapan ang-
garan tahun anggaran 2015, Dion Ali men-

gatakan bahwa ia
sendiri juga belum
tahu.

Mengapa belum
tahu, dikatakan,
laporan dari masing-
masing SKPD sampai
dengan hari itu ada
yang sudah masuk,
tetapi sebagian be-
sar belum masuk.
Sehingga stafnya

pada saat itu dan beberapa hari kedepan
mendatangi sejumlah SKPD untuk mendap-
at laporan terkait dengan penyerapan ang-
garan. Padahal sudah diingatkan bahwa
setiap bulan paling lambat tanggal 5 sudah
harus dilaporkan.

Ketika ditanya, apakah untuk angka se-
mentara saja juga belum tahu, Dionisius Ali
juga menyatakan bahwa belum tahu. Tetapi
untuk jelasnya, bahwa pada hari Selasa
tanggal 12 Januari 2016, ada evaluasi umum
di Lantai II Kantor Bupati Ende terkait den-
gan penyerapan anggaran tahun anggaran
2015. "Saya undang, kalau ada kesempa-
tan bisa hadir dan sudah bisa diketahui lang-
sung sehubungan dengan penyerapan ang-
garan tahun anggaran 2015,"pinta Dion Ali.

Ditanya lagi, berapa banyak program
dan kegiatan selama tahun anggaran 2015,
Dion Ali menjelaskan bahwa ditambah den-
gan perubahan seluruhnya untuk belanja
sebesar 486 miliar lebih dengan 473 pro-
gram dan 1.805 kegiatan. Namun untuk se-
cara rinci, Dion Ali menyatakan bahwa be-
lum bisa disampaikan lantaran belum ada lap-
oran dari masing-masing SKPD.

Sekarang menjadi pertanyaan, apa saja
yang dikerjakan oleh instansi ini jika hal yang
sederhana saja tidak terekam secara baik.
Padahal instansi ini juga merupakan salah
satu instansi sebagai sumber data. Jika fak-
ta yang terjadi seperti ini, apa yang menjadi
tekad Bupati Ende, Ir. Marselinus Y.W. Petu
bahwa tahun 2016 merupakan tahun pe-
rubahan, tinggal landas dan yang lainnya,
apa benar bisa berjalan bila staf sebagai
pendukung kinerja seperti ini. rrrrr rik
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r Keadaan pertanggal 7 Januari 2016

Kabag Pembangunan belum tahu total
penyerapan anggaran TA 2015

TIDAK hanya sekedar basa-basi. Tetapi
pernyataan dari sejumlah oknum anggota
DPRD Kabupaten Ende seperti pernah di-
wartakan mingguan ini dua kali di bulan
Oktober 2015 dan Nopember 2015, menja-
di kenyataan setelah Bupati Ende, Ir. Marseli-
nus Y.W.Petu mengusulkan anggaran untuk
merehab Stadion Marilonga.

Dan ini terbukti dengan dianggarkan
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten Ende Tahun Ang-
garan 2016 yang ditetapkan oleh Bupati
Marsel Petu pada tanggal 23 Desember
2015. Dimana anggaran untuk merehab Sta-
dion Marilonga yang dikerjakan dalam tahun
ini sebesar Rp 5 miliar.

Hal ini dibenarkan oleh Ketua DPRD
Kabupaten Ende, Herman Yosep Wadhi ke-
tika dikonfirmasi mingguan ini di ruang ker-
janya di Kantor DPRD Ende pada hari Senin
tanggal 11 Januari 2016. "Benar bahwa
dalam APBD kita tahun ini dialokasikan dana
sebesar Rp 5 miliar untuk merehab Stadion
Marilonga,"tuturnya.

Ketika ditanya apakah merehab Stadion
Marilonga itu dalam rangka sebagai tuan
rumah dalam penyelenggaraan El Tari Meo-
rial Cup Tahun 2017 yang akan datang,
Herman Yosep Wadhi yang biasa disapa
dengan nama Heri Wadhi ini membenarkan.
Sebagai tuan rumah lanjutnya, kita harus
mempersiapkan dari jauh, termasuk stadion
itu sendiri sehingga tidak mengecewakan
siapa saja, terlebih masyarakat Kabupaten

Ende sendiri.
Tetapi tidak hanya itu saja, dengan dana

yang ada menjadi tekad bersama yang
dibenahi tidak saja stadion Marilonga tetapi
lapangan -lapangan seperti lapangan voly,
basket dan untuk kegiatan olahraga yang
lainnya juga harus mendukung untuk dibena-
hi secara baik dan benar. "Jika pemerintah
mengusulkan untuk merehab atau membenahi
lapangan olahraga yang lain, saya yakin dan
percaya, DPRD Ende sudah pasti
mendukung,"ujarnya.

Ditanya apa saja jenis kegiatan yang
akan dikerjakan dengan anggaran sebesar
Rp 5 miliar tersebut, Heri Wadhi mengata-
kan secara rinci item apa saja yang akan
dikerjakan. Tetapi yang jelasnya bahwa tri-
bun harus direhab, pagar temmok dan yang
lainnya, termasuk pemasangan lampu, jika
memungkinkan dari anggaran yang ada su-
paya pertandingan bisa dilakukan pada malam
hari dan untuk lebih jelasnya bisa ditanya-
kan kepada instansi yang ada kaitan dengan
olahraga. Sebelum mengakiri wawancara
singkat pada pagi itu, EXPO NTT juga mem-
pertanyakan apakah anggaran sebesar Rp
5 miliar itu juga diperuntukan untuk mem-
bantu/menata Lapangan Syuradikara yang
saat ini sedang dibenahi, Heri Wadhi menya-
takan kemungkinan tidak. Namun lanjutnya,
jika ada anggaran mengapa tidak, karena
Lapangan Syuradikara itu juga sangat me-
menuhi persyaratan untuk sebuah turnamen
seperti El Tari Memorial Cup. rrrrr rik

Anggan Rp 5 Miliar, Stadion Marilonga dibenahi 2016
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sukses jadi orang karena kelihaian dan kelici-
kannya. Heri Tjiap melakukan usaha ilegal
lainnya dengan bisnis Solar Oplosan dan
Penimbunan Solar. Setelah uangnya sudah
cukup banyak dari bisnis itu, ia mengem-
bangkan kiprahnya dengan menggeluti bis-
nis-bisnis ilegal lainnya, sehingga menjadi-
kannya sosok yang kaya raya di ibukota
negara ini.

Pada tahun 2011, Herman Hery terlibat
penyelundupan 30 kontainer miras ilegal
golongan C, melalui A Pau, pemilik PT.
Anugrah Karya Utama. Penyelundupan miras
ilegal itu terungkap ke permukaan ketika ada
laporan yang masuk ke Komite Pengawasan
Perpajakan (KPP) Departemen Keuangan
yang menyebutkan ada kontainer yang isin-

ya tak sesuai dengan dokumennya, namun
aparat bea cukai Tanjung Priok tak punya
nyali memeriksanya karena adanya interven-
si dari Komisi III DPR RI.

Pengaruhnya Heri Tjiap ini sangat kuat
mencengkram di NTT. Pada tahun 2013, ang-
gota DPR RI dari Partai Demokrat asal Mang-
garai, Flores-NTT, Benny K. Harman, gagal
jadi Gubernur NTT karena campur tangan si
Herman Hery alias Heri Tjiap ini. Padahal saat
itu Partai Demokrat adalah partai penguasa
dimana Ketua Umumnya, SBY, masih menja-
bat sebagai Presiden RI.

Kehidupan Herman Hery ini tergolong
glamour dan mewah. Ia tinggal di peruma-
han elit Pondok Indah, Jakarta Selatan.
Ia punya hobi yang unik, yaitu mengkole-

ksi mobil mewah. Koleksi mobil mewahnya
itu mulai dari Ferrari, Jaguar, sampai se-
dan Bentley buatan Inggris seharga 7 Mil-
liar, semuanya terparkir berjejer rapih di
rumahnya yang asri dan mewah di Jl. Metro
Raya Tk.II No.85, Pondok Indah, Jakarta
Selatan. Di ibukota Provinsi NTT, kota Ku-
pang, Herman Hery juga punya usaha lain-
nya untuk menambah pundi-pundi
kekayaannya.

Ia bangun satu-satunya hotel mewah
dan berkelas di Kupang, yaitu Sotis Hotel,
yang dipakai Jokowi untuk menginap selama
kunjungannya ke NTT, dan mengikuti per-
ayaan Natal pada tanggal 28 Desember
2015 di kota Kupang. Selain hotel mewah
miliknya itu, Herman Hery juga punya usaha

sampingan lainnya dengan menyediakan mi-
numan keras berkelas, yaitu di Beer and
Barrel, Sotis Hotel. Dalam kunjungannya ke
Belu - NTT pada tahun 2012 yang silam,
Herman Hery ini pernah membentak Kapol-
res Belu, karena dia merasa tak senang sang
Kapolres tersebut tak menyambut kedatan-
gannya layaknya sebagai seorang anggota
DPR RI yang berkunjung ke daerah.

Jadi sudah tak heran lagi kalau seorang
Kasubdit Narkoba sekelas Polda NTT itu di-
maki-maki dan diancam oleh Herman Hery
alias Heri Tjiap ini. Kalau dibandingkan den-
gan Setya Novanto, sepak terjangnya itu
masih belum ada apa-apanya jika diband-
ingkan dengan sepak terjang si Herman Hery
ini. rrrrr http://vimaxpills.id?

Portal Porno  ..... dari Hal. 2

BUPATI Rote Ndao, Drs. Leonard Han-
ing, MM., melantik 81 Pejabat dilingkungan
pemerintah kabupaten Rote Ndao yang ter-
diri dari 7 pejabat pimpinan tinggi pratama
(eselon II), 8 pejabat administrator (eselon
III). Tak hanya itu, ada juga 6 pejabat pen-
gawas (eselon IV) serta 60 Pejabat Fung-
sional yang terdiri dari 57 kepala sekolah
dan tiga pengawas yang dilantik di auditori-
um Ti'i Langga, Ba'a, Lobalain, Sabtu 9 Jan-
uari 2016.

Dalam sambutannya Haning mengata-
kan pejabat yang dilantik harus punya se-
mangat kerja, miliki jiwa kerja keras, inova-
si, sehingga bermanfaat bagi mayarakat
Rote Ndao. "harus kerja tuntas, cerdas dan
bermanfaat bagi masyarakat di daerah ini,"
cetusnya.

Pejabat yang baru dilantik diharapkan
untuk lebih meningkatkan disipilin kerja ser-
ta prestasi maupun pelayanan kepada
masyarakat.

Uniknya, pelantikan pejabat tersebut di
saksikan langsung oleh para Maneleo (ke-
pala suku) dari masing-masing pejabat.
Maneleo yang berasal dari beberapa suku di
Rote Ndao itu mengantar langsung para
pejabat, kepala sekolah dan pengawas yang
dilantik. Ini suatu kebanggan, Manaleo dari
Leo (suku)nya hadir menyaksikan pelanti-
kan ini, kata Leonard. "pun-
ya standing sosial tapi tidak
bekerja dan hanya untuk ti-
dur-tiduran. Jangan me-
malukan para Manaleo !" te-
gasnya.

Inilah daftar 21 pejabat
golongan eselon II, III dan
IV Pemkab Rote Ndao yang
menduduki jabatan barun-
ya:

1. Ir. Untung Asisten
Administrasi Umum Sekretar-
is Daerah Kabupaten Rote
Ndao

2. Drs. Melyanus F. J.
Mandala Asisten Perekono-
mian dan Pembangunan Sek-
retaris Daerah Kabupaten
Rote Ndao

3. Daud Daniel Bessie,
S.Pd Kepala Badan Pember-
dayaan Perempuan dan KB Kabupaten Rote
Ndao

4. Drs. Frengki J. Haning Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabu-
paten Rote Ndao

5. Drs. Benay Forah Kepala Badan Pen-
anaman Modal dan Pelayanan Perijinan Ter-
padu Satu Pintu Kabupaten Rote Ndao

6. Melkianus Ndun, S.Sos Kepala Dinas
Pendapatan Daerah Kabupaten Rote Ndao

7. Eduard Ndolu, SH Kepala Dinas Kop-
erasi, Usaha Mikro, Kecil, Menengah, Perin-
dustrian dan Perdagangan Kabupaten Rote
Ndao

8. Arkalaus H. Lenggu, S.Pd,M.Si Sek-
retaris pada Inspektorat Kabupaten Rote
Ndao

9. Drh. Adriyan Yus, M.Si Kepala Bagian
Organisasi dan Tata Laksana Setda Kabu-
paten Rote Ndao

10. Simon 0. Zacharias, SH Kepala Bagi-
an Administrasi Kesejahteraan Rakyat Set-
da Kabupaten Rote Ndao

11. Semuel Hendry Nassa, S.AB Kepala
Bagian Administrasi Perekonomian dan Sum-
ber Daya Alam Setda Kabupaten Rote Ndao

12. dr. Mulat Daruranto Direktur Rumah
Sakit Umum Daerah Baa Kabupaten Rote
Ndao

13. Daniel Welhelmus Nalle, S.Pt Kepala
Bagian Keuangan dan Aset Daerah Setda
Kabupaten Rote Ndao

14. Adrianus Tomasui, SE Kepala Bagian
Tata Usaha pada Rumah Sakit Umum Daer-
ah Baa Kabupaten Rote Ndao

15. dr. Irma Maria Hidelilo Kepala Bidang
Pelayanan pada Rumah Sakit Umum Daerah

Baa Kabupaten Rote Ndao
16. Kristina Benga Resi, S.Kep Kepala

Puskesmas Busalangga Kecamatan Rote
Barat Laut Kabupaten Rote Ndao

17. Sitti Harapiah, S.KM Kepala Puskes-
mas Baa Kecamatan Lobalain Kabupaten
Rote Ndao

18. drg. Afliana Katarina Lino Kepala
Puskesmas Oele Kecamatan Rote Selatan
Kabupaten Rote Ndao

19. Yusuf Ronald Santoso, A.Md.F Ke-
pala Puskesmas Batutua Kecamatan Rote
Barat Daya Kabupaten Rote Ndao

20. Henoch Adu, S.KM Kepala Seksi Per-
encanaan pada Rumah Sakit Umum Daerah
Baa Kabupaten Rote Ndao

21. Abdon Manafe, A.Md Kepala Sub
Bagian Keuangan pada Kecamatan Lobalain
Kabupaten Rote Ndao

Daftar 57 Kepala Sekolah dan 3
Pengawas yang menduduki jabatan
barunya

23. Origene Mooy, SE Kepala SMPN 2
Lobalain Kabupaten Rote Ndao

24. Alfinus Siokain,A.Md.Pd.SE Kepala
SMPN 1 Rote Barat Daya Kabupaten Rote
Ndao

25. Henci Ndolu, S.Pd Kepala SDI Tasilo
Kecamatan Rote Barat Laut Kabupaten Rote
Ndao

26. Sarah Y. B. Giri, S.Pd Kepala SDN
Hundihuk Kecamatan Rote Barat Laut Kabu-
paten Rote Ndao

27. Meliand E. I. Bulan, SH Kepala SD
GMIT Karafao Kecamatan Landu Leko Kabu-
paten Rote Ndao

28. las M. Bulan, A.Ma.Pd Kepala SDI
Maeoe Kecamatan Landu Leko Kabupaten
Rote Ndao

29. Yesaya Lauwoe, A.Ma.Pd Kepala SD
GMIT Oeulu Kecamatan Rote Timur Kabu-
paten Rote Ndao

30. Petrus Pandie, S.Pd Kepala SDN
Rarano Kecamatan Rote Timur Kabupaten
Rote Ndao

31. Amelia Suek, A.Ma.Pd Kepala SDI
Batuidu Kecamatan Rote Timur Kabupaten
Rote Ndao

32. Iskandar Anakay, S.Th.PAK Kepala
SDI Eahun Kecamatan Rote Timur Kabupat-
en Rote Ndao

33. Petrus Oan,A.Ma Kepala SDN Oeso-
sole Kecamatan Rote Timur Kabupaten Rote
Ndao

34. Nehemia B. Kulle, S.Pd Kepala SD
GMIT Kakaek Kecamatan Pantai Baru Kabu-
paten Rote Ndao

35. Fredik Tasik, S.Pd Kepala SDI Soni-
manu Kecamatan Pantai Baru Kabupaten
Rote Ndao

36. Kornelis Talan, A.Ma.Pd Kepala SDN
Nitanggoen Kecamatan Rote Tengah Kabu-
paten Rote Ndao

37. Demas A. Benu, S.Pd Kepala SD
GMIT Ingufao Kecamatan Rote Tengah Kabu-
paten Rote Ndao

38. Saulus Malelak, S.Pd Kepala SDI Oele

Kecamatan Rote Selatan Kabupaten Rote
Ndao

39. Benyamin Sinlae, S.Pd Kepala SDI
Inaoe Kecamatan Rote Selatan Kabupaten
Rote Ndao

40. Jacob Ndun, S.Pd Kepala SDI Batu-
lai Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote
Ndao

41. Silfester Midaun, S.Pd.SD Kepala
SDN Nauhadeoen Kecamatan Lobalain Kabu-
paten Rote Ndao

42. Rafael Raya Buan, S.Pd, SD SDI Le-
kik Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote
Ndao

43. Jeskiel Lusi, A.Ma.Pd Kepala SDN Tu-
abolok Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote
Ndao

44. Adri F. Sui, A.Ma.SH Kepala SDI
Mokdale Kecamatan Lobalain Kabupaten
Rote Ndao

45. Henderina L. Manaha, S.Pd Kepala
SDN Baubafan Kecamatan Lobalain Kabu-
paten Rote Ndao

46. Johan S. Palla, S.Pd Kepala SDI Touiu
Kecamatan Rote Barat Laut Kabupaten Rote
Ndao

47. Darliana H. Soru, S.Pd.K Kepala SD
GMIT Oetutulu Kecamatan Rote Barat Laut
Kabupaten Rote Ndao

48. Usman Hobol Kepala SDI Aduoen Ke-

camatan Rote Barat Laut Kabupaten Rote
Ndao

49. Naomi S. Lenggu, S.Pd Kepala SD
GMIT Ingguinak Kecamatan Rote Barat Laut
Kabupaten Rote Ndao

50. Imanuel Solukh Kepala SDN Oemilan
Kecamatan Rote Barat Laut Kabupaten Rote
Ndao

51. Adriana Mangngi Kepala SDN Long-
gokoly Kecamatan Rote Barat Laut Kabu-
paten Rote Ndao

52. Yakobus Opuereng Sogen Kepala SD
GMIT Netenaen Kecamatan Rote Barat Laut
Kabupaten Rote Ndao

53. Ever 0. Balukh Kepala SDN Feama
Kecamatan Rote Barat Laut Kabupaten Rote
Ndao

54. Yosvina Loasana, S.Pd Kepala SDI
Busalangga Kecamatan Rote Barat Laut
Kabupaten Rote Ndao

55. Welem Elkana Poko Kepala SDI Oeo-
ko Kecamatan Rote Barat Laut Kabupaten
Rote Ndao

56. Nicolaus Passi Kepala SDI Sedeoen
Kecamatan Rote Barat Kabupaten Rote
Ndao

57. Yanses Weni, A.Ma.Pd Kepala SDI
Anda lko Kecamatan Rote Barat Kabupaten
Rote Ndao

58. Adrianus Bessie Kepala SDN Lekik
Kecamatan Rote Barat Daya Kabupaten
Rote Ndao

59. Agusthinus Haning, S.Pd Kepala SDI
Oehandi Kecamatan Rote Barat Daya Kabu-
paten Rote Ndao

60. Hermanus Mabilaka Kepala SD GM1T
Mbueain Kecamatan Rote Barat Kabupaten

Rote Ndao
61. Yermias Mesakh Kepala SDN Mang-

gis Kecamatan Rote Barat Kabupaten Rote
Ndao

62. Elkana Nalle Kepala SDI Lidamanu
Kecamatan Rote Barat Daya Kabupaten
Rote Ndao

63. Christian Giri Kepala SDN Oenggaut
Kecamatan Rote Barat Kabupaten Rote
Ndao

64. Erasmus Ndao Kepala SDI Bo'a Ke-
camatan Rote Barat Kabupaten Rote Ndao

65. Yane Th. Haning, S.Pd.K Kepala SDI
Sanggaoen Kecamatan Lobalain Kabupaten
Rote Ndao

66. Orias Seubelan Kepala SDI Panama-
men Kecamatan Rote Tengah Kabupaten
Rote Ndao

67. Jonsep Abrens Manafe, S.Pd Kepala
SDI Lelebe Kecamatan Pantai Baru Kabu-
paten Rote Ndao

68. Elisabeth Menno, A.Ma Kepala SD
GMIT Noanadale Kecamatan Lobalain Kabu-
paten Rote Ndao

69. Sofia Sepe, S.Pd Kepala SDI
Landeoe Kecamatan Rote Barat Laut Kabu-
paten Rote Ndao

70. Yakobis Nalle, S.Pd Kepala SDI Batu-
tua Kecamatan Rote Barat Daya Kabupaten
Rote Ndao

71. Oktofianus Nggadas, S.Pd, SD Ke-
pala SDI Rinalolon Kecamatan Rote Barat
Kabupaten Rote Ndao

72. Nikodemus Snae Kepala SD GM1T
Oelolot Kecamatan Rote Barat Kabupaten
Rote Ndao

73. Okren D. Kiak, S.Pd Kepala SLB
Negeri Lobalain Kecamatan Lobalain Kabu-
paten Rote Ndao

74. Fransina Dellu Kepala TKN Pembina
Lobalain Kecamatan Lobalain Kabupaten
Rote Ndao

75. Srita Saudale Kepala TK/PAUD Pau-
lus Busalangga Kecamatan Rote Barat Laut
Kabupaten Rote Ndao

76. Sip Efrida Serah Kepala TK Dharma
Wanita Baa Kecamatan Klobalain Kabupat-
en Rote Ndao

77. Nince 0. F. Lusi Kepala TK Kristen
Mokdale Kecamatan Lobalain Kabupaten
Rote Ndao

78. Tarotji S. Pah, S.Pd Kepala TK Kris-
ten Efata Kecamatan Lobalain Kabupaten
Rote Ndao

79. Luise Kisse, A.Ma Kepala TK Laheroi
Nggelak Kecamatan Rote Selatan Kabupat-
en Rote Ndao

80. Saul Sabuna, A.Ma.Pd Pengawas TK/
SD Kecamatan Rote Tengah Kabupaten Rote
Ndao / AK. 481,218

81. Gasper Abia,S.Pd Pengawas TK/SD
Kecamatan Rote Timur Kabupaten Rote
Ndao / AK. 315,475

82. Osias Feoh,S.Pd Pengawas TK/SD
Kecamatan Rote Barat Daya Kabupaten
Rote Ndao / AK. 480, 210.

rrrrr humas kab rote ndao

Bupati Lantik 81 pejabat lingkup Pemda Rote Ndao
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Partai Nasdem yang sebelumnya dipegang
Johny Army Konay diganti dengan John Par-
era. Sementara Army Konay yang sebelum-
nya duduk di Komisi I dipindahkan ke Komisi
IV menggantikan Alex Ena. Ada pula Fredy
Mui yang sebelumnya di Komisi IV dipindah
ke Komisi II bersama Wellem Kale. Fredy Mui
diganti dengan John Parera di Komisi IV.

Kristien Samiyati Pati yang sebelumnya
di Komisi II digeser ke Komisi V. Sementara
Kasimirus Kollo yang sebelumnya di Komisi V
dipindahkan ke Komisi I yang sebelunya
diduduki Army Konay. Di Badan Anggaran,
Nasdem menempatkan Alex Ena, Kristien Pati
dan John Parera. Untuk Badan Legislasi
ditempatkan Kasimirus Kollo dan Army
Konay. Sementara untuk Badan

Musyawarah ditempati Fredy Mui dan Wellem
Kale di Badan Kehormatan. Untuk kepengu-
rusan di Fraksi Nasdem yang sebelumnya
tidak ada wakil ketua, kini ditambah wakil
ketua yang dijabat Alex Ena. Sementara
Bendahara masih tetap dijabat Kristien Pati.

Army Konay yang dikonfirmasi  Minggu
10 Januari 2016 mengakui adanya pergese-
ran di tubuh Fraksi Nasdem tersebut. Menu-
rut Politikus asal Kabupaten TTS itu, surat
keputusan DPW Nasdem NTT sudah terbit
sejak 26 Desember 2015 lalu. "Intinya kami
sebagai kader partai siap untuk menjalan-
kan kebijakan yang diambil organisasi. Mau
ditempatkan di mana saja, tetap kami bek-
erja untuk kepentingan masyarakat,"tandas
Army. Sementara di Fraksi Hanura, sumber

terpercaya koran ini menyebutkan, posisi
Ketua Fraksi tetap dijabat Jimmy Sianto den-
gan Sekretaris, Laurens Tari Wungo. Semen-
tara Angela Mercy Piwung, Timoteus Ter-
ang dan Hamdan Saleh Batjo sebagai ang-
gota fraksi.

Di AKD, Jimmy Sianto tetap di anggota
Komisi V, Angela Mercy Piwung yang sebel-
umnya di Komisi IV digeser ke Komisi II, Ham-
dan Saleh Batjo yang sebelumnya di Komisi
III digeser ke Komisi I, Timoteus Terang di
Komisi III, Laurens Tari Wungo ditempatkan
di Komisi IV. Sebagai Ketua Fraksi, Jimmy
kembali duduk di Badan Anggaran didamp-
ingi Laurens Tari Wungo, Badan Legislasi
ditempati Timoteus Terang, Badan
Musyawarah ditempati Hamdan Batjo dan

Angela Mercy Piwung.
Ketua DPD Partai Hanura NTT, Jimmy

Sianto yang dikonfirmasi koran ini enggan
berkomentar banyak. Menurut dia, proses
mutasi tersebut digodok oleh pengurus har-
ian yang dipimpin Sekretaris DPD Hanura NTT.
"Formasi itu belum tentu benar. Karena masih
digodok oleh teman-teman pengurus
harian,"terang Jimmy. Informasi lain yang
diperoleh koran ini menyebutkan, mutasi di
tubuh Fraksi Hanura sangat erat kaitannya
dengan Musda Hanura NTT 2015 lalu yang
berakhir di polisi. Beberapa anggota DPRD
NTT yang tidak mendukung Jimmy Sianto
untuk kembali menjadi Ketua DPD rupanya
harus menerima keputusan untuk digeser dari
posisi sebelumnya. rrrrr wjr/timex

Perera Keta Fraksi  ..... dari Hal. 3

TEMU pisah Danlanal Pulau Rote yang
berlangsung di Markas Besar Lanal Pulau
Rote Derenita Desa Dolasin Kecamatan Rote
Barat Daya,Kamis 7 Januari 2015 malam di
hadiri lengkap unsur Forkopimda se Kabu-
paten Rote Ndao diantaranya Bupati Rote
Ndao Leonard Haning, wakil Bupati Jonas C.
Lun,Dandim 1627/ Rote Ndao,Letkol Inf Budi
Yuono,Kapolres Rote Ndao AKBP Murry Mir-
randa, Wakapolres KOMPOL Nicodemus
Ndolu,Kepala Pengadilan Negeri Baa Hiras
Sitangga dan tamu undangan lainnya.

Terpantau suasana temu pisah antara
Letkol Laut (P) Birawa dengan Danlanal Pu-
lau Rote Letkol Laut (P) Aris Firmantoro ber-
pangsung haru, saling berjabatan tangan
dan berpelukan seakan tidak mau melepas-
kan kepergian Letkol Laut (P) Birawa. Untuk
diketahui Letkol Laut (P) Aris Fitmantoro se-
belumnya bertugas di DISPAMAL MABESAL
menggantikan Letkol Laut (P) Birawa sebagai
Danlanal Pulau Rote sementara Letkol Luat
(P) Birawa kembali ditempatkan sebagai Ko-
mando Pendidikan Angkatan Laut di Sura-
baya. Letkol Laut (P) Birawa pada kesempa-

Temu Pisah Danlanal Pulau Rote Berlangsung Haru
tan itu mengatakan selama dirinya ditugas-
kan untuk menjaga titik terselatan NKRI ini
ia melayani dengan penuh hati, masyarakat
di pulau Rote ia anggab sebagai keluargan-
ya sendiri, keakraban diantara masyarakat
dan pemerintah di Kabupaten Rote Ndao
cukup terjalin namun sebagai manusia ia
mengakui pasti ada kekurangan yang dilaku-
kannya." Masyarakat dan Lanal selama
kepempinan saya cukup baik dan juga den-
gan SKPD. Kami berbaur dengan
masyarakat selama saya betada di Rote jika
ada yang salah saya mohon maaf. Saya
anggap bahwa seluruh masyarakat di tem-
pat ini adalah keluarga saya," ungkapnya.

Walaupun dirinya sudah dipindkan ia
berharap persahabatan yang sudah terjalin
tetap terjaga. Ia juga meminta kepada Dan-
lanal yang baru agar melanjutkan tugas dan
tanggungjawab yang ia tinggalkan dengan
penuh tanggungjawab.

Danlanan Pulau Rote Arif Firmantoro
mengatakan Apa yang sudah dikerjakan
pendahulu akan ia lanjutakan dengan penuh
rasa tanggaungjawab." Kami lanjutkan, kami

sebagai prajururit siap bersama masyarakat
dan Pemerintah membangun daerah ini dan
juga izinkan kami intuk mengabdi di pulau
Rote," cetusnya. Bupati Rote Ndao Leonard
Haning dalam sambutannya mengatakan ia
sebagai yang sulung di daerah Rote Ndao
siap merangkul semua untuk bersama mem-
bangun. Ia pun bersyukur karena kebersa-
maan selama ini cukup terjalin dengn baik.
Saya sebagai sulung sangat bersyukur kare-
na kebersamaan kita akhir- akhir ini cukup
bagus," ungkapnya.

Lanjutnya Rote Ndao dijuluki sebagai
Indonesia Mini pasalnya di Rote ada kerag-
aman yang menggambarkan bahwa Rote

Ndao sudah terbuka. Pisah sambut menurut
Haning bukan berarti ada kekurangan atau
penambahan melainkan adalah momen un-
tuk bertambah Sahabat." Lanal Pulau Rote
harus menjadi contoh bagi masyarakat,"
harapnya. Letkol Laut (P) Birawa kata Han-
ing Tentara tapi senyum sipil selain itu pak
birawa selalu hadir dan aktif dalam kegiatan
pemerintahan terkecuali ada tugas luar."
Pada satu tahun yang lalu pak Birawa da-
tang menjadi satu kesatuan dgn masuar-
akat dan pemerintah Rote Ndao hari ini ia
tinggalkan kita. Ingat tinggal bukan berarti
putus hubungan," ungkapnya penuh haru.
rrrrr ido

SENIN,11 Januari 2016, bertempat di
Audiotorium Ti'i, Langga Permai Bupati Rote
Ndao Drs Leonart Haning MM. mengambil
sumpah dan melantik tiga camat yakni. Ca-
mat Rote Tengah, Marten Bolla,SH. Camat
lobalain, James Therik,SH. Camat Rote Bar-
at. Petson Hangge,S.Sos.

Drs Leonard Haning MM, dalam sambuat-
nya mengajak para tokoh agama,tokoh adat
(Maneleo) dan Forum Pimpinan Daerah
(Forkopinda) untuk membantu mengawal,
dan mengontrol roda pemerintahan yang
ada. Karena tanpa melibatkan sejumlah pe-
mangku kepentingan semua tidak tercapai.
Tahun 2015 ada permasalahan yang perlu
dirinya selesaikan sebagai Bupati.Tetapi
masih ada kearifan lokal dan perlu melibat-
kan Tokoh Agama dan Manaleo, jika sangsi
yang diberikan pemecatan, jika Manaleo dan
tokoh masyarakat mengiginkan agar huku-
mnya hanya sangksi sedang akan dilakukan
kata Haning tegas.

"permasalahan yang terjadi saat ini ada
6 pejabat pemerintahan yang kedepan akan
dipecat. Selain itu ada 22 Pegawai Negeri
Sipil (PNS) yang mengajukan perceraian saya
sengaja ulur sudah setahun tujuanya agar
mereka bisa rujuk kembali dan ternyata ada
satu sudah rujuk. Sedangkan yang lain saya
akan libatkan Maneleo dan Tokoh Agama agar
kita putuskan bersama." Cetusnya. Bupati
Haning secara tegas menitipkan harapan ke-
pada para camat yang dilantik agar melak-
sanakan tugas penuh tanggung jawa dan
jangan lelah bekerja tulus dan iklas kepada
masyarakat. tunjukan kinerja dengan

mengerakan masyarakat bayar pajak, kel-
olah Dana Desa, Alokasi Dana Desa (ADD),
agar penyerapan anggaran minimal 95 pers-
en setiap tahun kata Haning.

Bupati Haning mengatakan pelantikan
tahun 2016 sangat menarik pasalnya, tokoh
adat (Manaleo) didatangkan dari kampong
para pejabat yang dilantik,tujuanya agar
dalam melaksanakan tugas tidak tuntas, biar
Manaleo dan Tokoh masyarakat yang hadir
dalam pelantikan yang membina, dan Bupati
selaku Pembina Kepegawaian akan memberi-
kan sangsi sesuai aturan yang berlaku.

Disela-sela sumpah dan Pelantikan Ja-
batan para camat dilakukan Pelantikan Pen-
gurus Tim PKK tiga kecamatan yakni Keca-
matan oleh ketua PKK Kabupaten Rote Ndao.
Ny Paulina Haning-Bullu,SE kepada Ketua Tim
PKK Rote Barat Ny. Filadia Susanti Hangge-
Boak,SE. Kecamatan Rote Tenggah
Ny.Magdale Bolla-Litik, Ketua PKK Kecama-
tan Lobalain Ny.Julia Mansula Therik,SH.

Pantauan EXPO NTT para pejabat yang
dilantik juga menandatangani fakta integri-
tas dengan Bupati selama setahun,. Jika ki-
nerja dan penyerapan anggaran tidak me-
menuhi target akan diberikan sangsi.

Hadir para tokoh masarakat, tokoh pemu-
da, tokoh adat,dan para Etnis ditiga kecama-
tan yang camatnya dilantik.Kejaksaan Negeri
Ba'a,Agus Lumban Gaol, wakapolres Rote
Ndao Kompol Niko Ndolu, wakil Bupati Rote
Ndao, Jonas C Lun,S.Pd. Ketua PKK Rote
Ndao. Ny Paulina Haning-Bullu, SE dan sejum-
lah Assiten dan Kepala SKPD Lingkungan Pe-
merintah Kabupaten Rote Ndao. rrrrr totu

Bupati Rote Ndao Lantik Tiga Camat

MENYIKAPI kemarau panjang ini Bu-
pati Rote Ndao Leonar Haning memerintah-
kan agar masyarakat Kabupaten Rote Ndao
tidak lagi menjual stok pangan yang ada.
Hal ini bertujuan untuk menghindari terjad-
inya paceklik di masyarakat Kabupaten Rote
Ndao."

Antisipasi kekeringan saat ini langkah
pertama yang lakukan adalah saya perin-
tahkan agar masyarakat tidak lagi menjual
stok pangan yang ada," ungkapnya.

Lanjutnya perintah ini ia sempaikan mela-
lui Asisten II Esi Mandala yang baru saja
dilantik. Dengan kekeringan panjang ini kata
Haning pihaknya memperbanyak proyek."
Kita perbanyak proyek dengan musim ker-
ing yang panjang ini,"cetusnya.

Saat ini lanjut Haning ratusan embung
yang dibuat semuanya sudah mengering
oleh karena itu akan ada langkah selanjut-
nya oleh pihaknya dalam menyikapi kekerin-
gan ini. rrrrr ido

Bupati Rote Sikapi Kekeringan

PENGAMBILAN sumpah dan pelantikan
jabatan Pimpinan Tertinggi Pratama, jaba-
tan Administrasi dan jabatan fungsional di
lingkup pemerintahan kabupaten Rote Ndao
sebanyak 83 orang yang dilantik oleh Bupati
Rote Ndao, Leonard Haning di aula Auditori-
um Tii Langga, Sabtu 9 Januari 2016.

Yang dilantik diantaranya Asisten II Me-
lyanus F.J Mandala, Asisten III Untung Har-
jibto dan Eselon IIB tujuh orang, eselon IIIA
enam orang, eselon IIIB dua orang, eselon
IVA lima orang, eselon IVB satu orang dan
tiga pengawas serta 57 Kepsek.

Menariknya pelantikan dan pengambilan
sumpah kali ini Bupati Haning menghadirkan
Para manaleo mendampngi para tokoh yang
dilantik menjadi pejabat dilingkup pemada
Rote Ndao dengan maksud dan tujuan agar
ketika pejabat yang dilantik kinerjanya bu-
ruk maka para Manaleo ini yang akan mena-
sehati pejabat itu." Bagi yang dilantik teri-
malah kepercaya sebagai anugerah dengan
kerja keras, tulus dan tuntas. Saya percaya
saudara- saudara dapat menjalankan tugas
sebaik- baiknya namun sebagai manusia ada
salah dan kekurangan oleh karena itu perlu
kita benahi bersama," ugkapnya.

Ia meminta kepada para pejabat yang
dilantik agar kerja dengan penuh hati demi

kemajuan Rorte Ndao. Sementara untuk
KepalaSekolah kata Haning bukan jabatan
struktural melainkan jabatan fungsional oleh
karena itu kapan saja bisa diganti jika kiner-
janya buruk." Jika tidak tahu tanya kalau
ragu- tagu konsultasi. Setelah pelantikan
akan ada lagi evaluasi bagi para pejabat yang
kinerjanya buruk akan diganti," tegasnya.

Pelantikan itu juga Bupati Haning mem-
berikan warning kepada staf ahlinya yang
selama setahun tidak ada kontribusinya ke-
pada pemkab Ronada." Gaji terima utuh dari
bulan Januari- Desember akan tetapi kiner-
janya nol," ugkapnya kesal selain itu ia juga
akan memberi warning kepada salah satu
Sekcam yang tidak masuk kantor selama dua
tahun. Ia berharap agara segera memper-
baiki kinerja mereka. Pada kesempatan itu
Bupati Rote Ndao memberikan penghargaan
kepada tiga wartawan berupa uang tunai
yang melakukan peliputan menyajikan beri-
ta secara baik di Kabupaten Rote Ndao yak-
ni wartawan NTT EXPO, Rote Online dan Vik-
tori News." Yang terima adalah suatu peng-
hargaan bagi mereka yang benar- benar tulis
secara benar sesui fakta di lapangan," ujarn-
ya. Ia meminta agar para wartawan laku-
kan fungsi kontrol secara baik dan benar
sesuai fakta di lapangan. rrrrr ido

Haning; Bagi yang dilantik terimalah kepercaya sebagai
anugerah dengan kerja keras, tulus dan tuntas.

PEMERINTAH Kabupaten Rote Ndao dan
Badan Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional
(BPJS) menandatangani MoU mengenai Pelay-
anan Kesehatan kepada masyarakat Miskin di
Kabupaten Rote Ndao bagi 25 ribu warga miskin
diwilayah Kabupaten Rote Ndao. Penandatan-
ganan MoU tersebut dulakukan di ruang Kerja
Bupati, senin 11 Januari 2015 dan dihadiri oleh
Kepala BPJS Cabang Kupang Fransiskus Parera
bersama jajaran dan Bupati Rote Ndao Drs. Le-
onard haning, MM bersama pimpinan SKPD Lingk-
up Setda Rote Ndao yang disaksikan juga oleh
unsur Muspida. Pada kesempatan itu, Kepala
BPJS cabang Kupang Fransiskus Parera dalam
sambutannya menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarya atas kepercayaan pemerintah
daerah terhadap BPJS sehingga bisa melahirkan
kerjama dalam pelayanan kesehatan bagi
masyarakat Miskin di Derah ini.

Pada Kesempatan itu juga Parera men-
yampaikan permohonan maaf karena pihak
BPJS belum bisa memberikan pelayanan yang
maksimal kepada Masyarakat, namun pihakn-
ya berjanji akan berusaha untuk membenahi
pelayanan tersebut agar tidak ada lagi ko-
mplain dari pengguna BPJS soal pelayanan
yang tidak baik. "kami sadari memang selama
ini banyak pengeluhan dari para pengguna

Ribuan warga Miskin Rote Ndao dapat Jamkesmas
BPJS, baik yang dibiayai sendiri maupun yang
dibiayai oleh Pemerintah, tetapi itulah keter-
batasan kami namun kami akan tetap beru-
paya untuk memberikan pelayanan yang ter-
baik kepada pengguna BPJS, Ungkap Parera.

Menurut Parera saat ini terdapat 25. 000
masyarakat miskin yang masuk sebagai ang-
gota BPJS dan biayanya bersumber dari APBD
II Kabupaten Rote Ndao dengan biaya sebe-
sar Rp. 19.225,- per jiwa per bulannya. Menu-
rut Parera dalam MoU kali ini pihaknya masih
berpatokan pada aturan yang lama sehingga
biayanya masi sebesar Rp. 19.225,- namun
sebenarnya saat ini sudah ada penambahan
biaya iurannya menjadi 23 ribu lebih namun
karena belum ada payung Hukumnya maka
pihak BPJS asing berpatokan pada aturan yang
lama. Sementara itu Bupati Rote Ndao Drs.
Leonard Haning MM dalam sambutannya men-
gatakan bahwa Pemerintah daerah tidak akan
ragu-ragu dalam mengambil keputusan sepa-
njang hal itu untuk kepentingan masyarakat
terutama kaum papah didaerah ini. Saat ini
hampir semua masyarakat miskin di kabupat-
en rote Ndao sudah masuk sebagai anggota
BPJS baik yang dibiayai oleh Pemerintah Pusat
maupun yang dibiayai oleh Pemerintah daer-
ah. rrrrr ido
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KESEHATAN

GERAK badan secara teratur set-
iap hari bisa menjadi sebuah resolusi
yang bagus untuk tahun depan. ©
Photl.com

Tahun baru akhirnya datang juga.
Banyak orang membuat resolusi untuk
hidup lebih sehat di tahun yang akan
datang. Meskipun bukan sebuah kewa-
jiban, penetapan resolusi akan mem-
bantu dalam membidik target, mem-
buat capaian tertentu dalam hidup.

Menjalankan resolusi memang mem-
butuhkan kedisiplinan dan kemauan
yang kuat agar cita-cita itu bisa terca-
pai. Resolusi pada dasarnya merupakan
sebuah janji kepada diri sendiri.

PopSugar menyajikan 52 inspirasi
sehat yang mungkin bisa dipilih salah
satunya untuk dijadikan resolusi, misal-
nya selalu minum air putih saat bangun
dari tidur, berjalan 10 menit selama tiga
kali dalam sepekan, dan lain-lain.

Hanya sekitar 12 persen orang yang
bisa mencapai resolusi tahun baru yang
telah mereka tetapkan. Angka itu ber-
dasarkan sebuah studi pada 2007 yang
dilakukan oleh psikolog Inggris, Richard
Wiseman.

Wiseman melakukan studi terhadap

lebih dari 3 ribu orang yang membuat
resolusi tahun baru untuk dilaksanakan
sepanjang tahun yang akan
datang itu.

Kemudian

W i s e m a n
mengidentifikasikan
sebenarnya apa saja
yang membuat seseor-
ang bisa menepati janji
mereka. Ternyata langkah-
langkah yang dilakukan oleh
mereka cukup masuk akal.

Apapun bentuk resolusi
yang akan diucapkan, berhenti
merokok, menurunkan berat
badan, atau hidup lebih
sehat sepanjang
tahun, Wiseman
menjabarkan langkah-langkah
yang bisa diikuti oleh siapapun sebagai
berikut:
1. Buatlah hanya satu resolusi saja, jika

memungkinkan. Perubahan yang
terlampau banyak dalam satu

kesempatan bisa menim-
bulkan stres. Itu tentu

akan sangat sulit. Jadi,
mulailah dari sebuah

resolusi tunggal.

2. Laku-
kan refleksi diri sebelum akhirn-
ya memutuskan untuk memil-
ihnya menjadi sebuah resolu-
si. Bayangkan bagaimana hasil
akhir dari resolusi yang dip-
ilih itu.

3. Buatlah resolusi. Jangan
menengok kegagalan di
masa yang lampau karena hanya
akan membuat depresi.

4. Buatlah resolusi pribadi. Apakah itu
benar-benar yang diinginkan atau

apakah itu sekadar tren sesaat?
5. Buatlah resolusi yang bisa diatur oleh

diri sendiri yang dilengkapi dengan
langkah-langkah nyata dan tenggat
yang spesifik.

6. Umumkan resolusi itu kepada orang
lain, misalnya rekan, kerabat, kelu-
arga atau jejaring sosial. Hal ini akan
memberikan dukungan dan men-
ingkatkan ketakutan terhadap keg-
agalan yang mungkin terjadi.

7. Buatlah sebuah daftar yang beri-
si bagaimana resolusi itu bisa
membuat hidup yang lebih nya-

man.
8. Berikan penghar-

gaan kepada diri sendiri untuk
setiap kemajuan yang berhasil

dicapai seberapa pun kecilnya.
9. Dokumentasikan kemajuan
yang dicapai. Lakukan pencatatan
bagaimana hal itu bisa dicapai, mis-

alnya lewat jurnal, atau lewat me-
dia sosial.
10. Jangan berhenti

berusaha meraih resolusi itu jika
mengalami kegagalan. Ulangi lagi
sesegera mungkin, kapan pun itu.

rrrrr beritagar.id

10 kiat menjalankan resolusi sehat 2016

MARLON Selan (11), siswa kelas V
SD di Desa Lakat, Kecamatan Kuat-
nana, Kabupaten Timor Tengah Sela-
tan (TTS), Nusa Tenggara Timur
(NTT), tewas gantung diri. Bocah itu
mengakhiri hidup karena tidak dibelikan
sepatu baru oleh orangtuanya.

Kasat Reskrim Kepolisian Resor TTS
AKP Faria Arista mengatakan, Marlon
tewas gantung diri di pohon jambu yang
letaknya sekitar 300 meter dari rumah
orangtuanya.

Jasad Marlon pertama kali ditemu-
kan oleh kakak kandungnya, Marli Se-
lan (16). Padahal, pada pagi harinya,
mereka masih sempat duduk makan
pagi bersama.

Menurut Faria, setelah mendapat
laporan dari warga dan keluarga, polisi
bersama anggota identifikasi melakukan
olah tempat kejadian perkara. Berdasar-

Tak Dibelikan Sepatu, Siswa SD di TTS Tewas Gantung Diri

Marlon, Siswa SD di Kabupaten TTS tewas gantung diri. Terlihat anggota Polres TTS sedang

melakukan olah TKP/Evan

kan hasil olah tempat kejadian perka-
ra, diketahui korban murni gantung diri
dengan menggunakan seutas tali. “Kor-
ban murni gantung diri,” ungkap Faria
kepada Flobamoratas, Senin 11 Janu-
ari 2016 malam.

Berdasarkan pemeriksaan ter-
hadap ibu kandung Marlon, lanjut
Faria, Marlon sebelumnya sempat
minta uang untuk membeli sepatu
baru. Namun, sang ibu menolak
karena tak ada uang. Diduga, lan-
taran kecewa, Marlon pun nekat
gantung diri. “Kuat dugaan Marlon
kecewa dan memilih untuk men-
gakhiri hidupnya setelah berkomu-
nikasi dengan ibunya soal keingi-
nan Marlon untuk memiliki sepatu
baru,” kata Faria.

rrrrr FLOBAMORATAS.com

KEJAKSAAN Negeri (Kejari ) TTU
saat ini sedang menangani kasus yang
cukup menyita perhatian semua kalan-
gan di Kabupaten TTU serta menghe-
bohkan ditahun 2015 lalu yaitu  kasus

korupsi Dana DAK pada Dinas PPO
Kabupaten TTU.

Kepala Kejaksaan Negeri Kefa-
menanu Taufik, SH ketika ditemui di
ruang kerjanya hari ini Kamis, 7 Januari
2016, mengakui belum banyak menda-
pat laporan penanganan kasus oleh
Kejaksaaan Negeri kefamenanu sejak

tahun 2015. Karena itu Kepala Kejak-
saan Negeri Kefamenanu melalui Kap-
idsus Frengky M. Radja, SH menjelas-
kan, kasus yang ditangani Kejaksaan
Negeri Kefamenanu di tahun 2015 ad-

alah kasus korupsi dana DAK senilai 9
M, dan dugaan penyimpangan dana Rp
2 Miliar.

“ Terkait Penanganan kasus dana
PPO, kami Kejaksaan sudah dilaksana-
kan sesuai aturan hukum, dimana para
tersangka yang terduga sebanyak 14
orang 9 dari Dinas PPO ( Mantan Kadis,

Pejabat Pembuat Komitmen, dan Pan-
itia pelaksana Proyek), sementara 5
orang lain dari unsur kontraktornya
yaitu 1 orang kontraktor asal kabupat-
en TTU, 1 orang kontraktor asal Ku-
pang, 1 orang kontraktor asal Band-
ung, 1 orang kontraktor asal Jakarta
dan 1 orang kontraktor asal Surabaya,”
katanya.

Dari ke 14 terduga tersangka yang
sempat menjalani masa tahanan seban-
yak 13 orang. Sementara ada satu or-
ang tersangka, yang pada saat itu se-
dang menjalani tahanan dalam kasus
yang lain, serta 1 orang kontraktor asal
surabaya yang hingga kini belum ditah-
an karena alamatnya tidak diketahui
hingga kini.

Selanjutnya Frengky Radja SH. men-
gatakatan, ke- 13 orang tersangka yang
ditahan kemudian mengajukan guga-
tan praperadilan, yang kemudian dari
celah hukum yang ada, terkait 2 alat
bukti, sehingga mahkamah pengadilan
menyetujui gugatan praperadilan itu.

Kami sementara menyusun data
baru untuk menindaklanjuti kasus ko-
rupsi dana DAK untuk Pengadaan Per-
lengkapan Sekolah bagi 130 SD di
Kabupaten TTU oleh Dinas PPO Kabu-
paten TTU.

Kejari TTU tangani kasus Korupsi di Dinas PPO
Namun pihak Kejari melakukan pe-

nyidikan baru pada kasus ini dan diharap-
kan pertengahan Januari 2016 semua
data sudah lengkap sehingga dapat
dilanjutkan lagi demikian Frengky M.
Radja, SH.

Ditanya terkait apakah ada kasus
lain selain dana DAK Dinas PPO, Kap-
idsus Frengky mengatakan dalam bu-
lan Januari 2016 ini juga akan ram-
pung kasus Peningkatan jalan Per-
batasan di kabupaten TTU thn 2012.
Ada indikasi tersangkanya masih
oknum yang sama yang sebelumnya
sudah menjadi tersangka dalam
proyek peningkatan jalan perbatasan
tahun 2011 namun tidak sempat
menjalani penahanan karena ada
pengembalian dana Negara sebesar
Rp 130 M tahun 2011.

Terkait penanganan kasus korupsi
di Kabupaten TTU jelas Radjah, tidak
pandang bulu, siapapun dia yang ter-
kait kasus korupsi, akan di tahan sesuai
prosedur hukum yang ada. Sementara
Kepala Kejari Kefemenanu Taufik, SH
meminta dukungan semua pihak di
Kabupaten TTU agar semua kasus yang
sudah masuk ke Kejaksaan Negeri Ke-
famenanu, bisa diproses dengan lan-
car. rrrrr gerald

Taufik, SHFrengky M. Radja, SH
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SECARA sederhana, adanya kelain-
an pada jaringan payudara dapat dide-
teksi melalui pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI). Metode ini dianjur-
kan untuk dilakukan 7-10 hari setelah
menstruasi; dengan frekuensi minimal
1 kali/ bulan pada kalangan wanita beru-
sia 20 tahun. Pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI) dilakukan dalam tiga
tahap, yaitu : melihat payudara, mem-
ijat payudara, dan meraba payudara.

Adanya benjolan, tarikan kulit atau-
pun puting ke arah dalam, serta adan-
ya tanda peradangan seperti kemera-
han, nyeri tekan,dan teraba hangat
merupakan berbagai pertanda adanya
kelainan pada jaringan payudara. Na-
mun, tumor jinak payudara akan mem-
berikan gambaran berupa benjolan
berbentuk bulat, teratur , permukaan
rata, serta memiliki konsistensi kenyal
hingga lunak. Benjolan akibat tumor ji-
nak payudara umumnya tidak akan
menimbulkan keluhan nyeri dan tidak
didapatkan kelainan pada kulit payu-
dara.

Sedangkan pada kanker payudara
yang bersifat ganas, dapat dijumpai
adanya benjolan pada jaringan payu-
dara yang permukaannya tidak rata dan
berbenjol-benjol, bentuk tidak teratur,
konsistensi keras, padat, dan terkadang
nyeri pada penekanan. Berbagai struk-

tur anatomis di sekitarnya seperti kulit,
puing, dan kelenjar getah bening juga
dapat mengalami perubahan akibat
keganasan pada jaringan payudara
tersebut.

Pemeriksaan lebih lanjut seperti
mammografi, Ultrasound (USG), Mag-
netic Resonance Imaging (MRI), dan
biopsy mungkin akan dianjurkan untuk
membantu dokter menegakkan diag-
nosis.

Mulai Terasa Khasiatnya
Hampir setiap wanita ingin memiliki

bentuk tubuh yang indah. Salah satu
pendukung keindahan bentuk tubuh
wanita adalah payudara yang sehat,
padat, kencang dan indah. Tetapi 90%
wanita kurang memperhatikan keseha-
tan dan keindahan payudara terutama
yang pernah hamil, sehabis menyusui,
sehingga tanpa disadari payudara men-
jadi kendur, layu dan mulai keriput.

Penyebabnya adalah akibat meny-
usutnya kelenjar susu, juga akibat me-
lemahnya jaringan ikat penyangga
payudara dan elastisitas kulit payudara
yang berkurang.

Oris Breast up cream mengandung
bahan herbal, sangat tepat dipilih un-
tuk memelihara atau membantu memu-
lihkan payudara ke bentuk yang diidam-
kan oleh setiap wanita, lebih padat dan

berbentuk indah.

Fungsi Oris Breast Up Cream:
1. Membantu mengencangkan payu-

dara dan meningkatkan elastisitas
kulit payudara dan juga mencegah
payudara kendur

2. Memperbaiki struktur kulit payudara
yang rusak dan menjaga kelembu-
tan kulit payudara.

3. Membantu melancarkan peredaran
darah

Minggu Pertama Penggunaan tidak
hanya mengencangkan tetapi juga
membentuk payudara wanita semakin
indah. ORIS BREAST CREAM produk
herbal yang aman di pergunakan se-
cara terus-menerus dan tidak
menyebabkan ketergantungan, tidak
memicu kanker payudara dan tidak
menimbulkan alergi. Kulit Payudara akan
menjadi lebih kencang, lebih lembut,
sehat dan tampak lebih putih.

Cara Pemakaian :
Tusuk penutup tengah kemudian

tekan tutupnya beberapa kali sampai
keluar isinya, lalu oleskan secara mera-
ta, pijat-pijat payudara dari arah bawah
ke atas, jika ingin hasil yang maksimal
setelah di pijat berbaring salama 5-10
menit pagi dan sore hari setelah man-
di.

Komposisi :
Ekstrak Umbi Pueraria Mirifica (yang

sangat terkenal sebagai herbal pengen-
cang payudara), Ekstrak Tomat (buah,
daun dan batang), ekstrak buah Lem-
on, Ekstrak Kunyit, Ekstrak Lidah Buaya,
Ekstrak Kulit Manggis, dan herbal lain-
nya. Pueraria Mirifica adalah herbal yang
terbukti secara ilmiah mampu menga-
ngkat dan mengencangkan payudara
yang kendur dan merangsang
perkembangan ukuran payudara hing-
ga ukuran potensialnya.

Aloe barbaradensis extract adalah
aloevera sebagai nutrisi untuk kulit dis-
ekitar payudara.

Ekstrak kulit manggis sebagai ANTI
OKSIDANT pencegah kanker payudara.
Jadi pemakai ORIS bukan hanya memi-
liki payudara yang kencang & indah tapi
juga sehat!

Gunakan ORIS Breast Cream,
khususnya sesudah menyusui, untuk
merawat payudara agar tetap Sehat,
Kencang & Indah.
Dalam hal ini Percayakan saja pada pa-
karnya : Boyke Dian Nugraha
Info Pemesanan & Menjadi Agen
HP/WA : 081227934581
BB : 57FF19AD
Info Produk: www.pasutrijos.com/
googleplus

Beginilah Ciri-ciri payudara yang tidak sehat

DEWAN Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Timor Tengah Selatan, jumat 9
Januari 2016 bertempat di Aula Sidang
DPRD TTS membuka Rapat Pripurna III
tahun 2016 dengan agenda pembahasan
Program  Legislasi Daerah (PROLEGDA)
tahun 2016. Dalam paripurna tersebut fo-
rum paripurna membahas dan menyepakati
15 Rancangan Peraturan Daerah (RANPER-
DA). Pada saat paripurna dibuka langsung
dihujani  interupsi dari sebagian besar ang-
gota DPRD, mereka meminta pimpinan DPRD
menjelaskan secara garis besar terkait in-
formasi alotnya pembahsan badan Angga-
ran dan juga meminta hasil konsultasi Bang-
gar ke tingkat Propinsi. Demikian Usulan
yang disampaikan oleh beberapa Anggota
DPRD yakni  Ketua Komisi 2  DPRD TTS Ari-
fin Lete Bety. S.Tp, David Boimau, A.Md,
Relygius Usfunan, SH, Semuel D.Y Sanam,
SH, Gordon Banoet, S.SoS ,dan Beni Ban-
amtuan, ST.

Menurut Arifin Bety informasi yang
berkembang ke public selama rapat bang-
gar suasana rapat sangat alot dan mene-
gangkan, pertanyaannya apanya yang
alot, hal ini tentunya harus dijelaskan dalam
forum paripurna yang bermartabat ini, agar
diketahui dan tidak menimbulkan multi taf-
sir terkait suasana yang alot itu, sekaligus

menjawab setiap usulan anggota DPRD ter-
kait usulan perda baru yang dinilainya ban-
yak anggota  DPRD yang tidak paham soal

mekanisme membuat Perda sehingga
dijelaskan bahwa sebagai anggota DPRD
yang juga melekat fungsi legislasi harus
memahami dengan baik  isi dari Permenda-
gri Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pedoman
Penyusunan Produk Hukum. Hal yang sama
juga datang dari koleganya David Boimau,

Semuel D.Y Sanam

DPRD TTS bahas 15 Ranperda dalam Paripurna Sidang III Tahun 2016
A.Md bahwa pimpinan DPRD juga patut
menjelaskan hasil konsultasi banggar ber-
sama Gubernur agar diketahui sebelum
mengesahkan agenda paripourna, kata
David.

Ketua DPRD TTS Jean, E Neonufa SE
selaku pimpinan sidang akhirnya dapat men-
gatur lalulintas persidangan dengan baik
dan meminta wakil ketua I DPRD TTS Iman-
uel Olin dan menjelaskan secara garis be-
sar proses yang terjadi dan pada akhirnya
forum menyepakati untuk siding dilanjut-
kan dan membahas  15 ranperda yang di-
usulkan.

DPRD melalui Ketua Badan Legislasi (Ban-
leg) DPRD TTS Semuel D.Y Sanam, SH men-
yampaikam bahwa sesungguhnya Ranper-
da yang disiapkan adalah 14 ranperda yang
merupakan usulan dari pemerintah daerah
sementara ada satu ranperda yang men-
jadi perda inisiatif DPRD yakni ranperda
tentang pembentukan, Penggabungan dan
penghapusan desa sehingga genap men-
jadi 15 ranperda. Hal ini menurutnya pent-
ing untuk dibahas dan disepakati, karena
akan menjawab UU nomor 6 tahun 2016
tentang Desa, selain itu melihat tingkat
permasalahan yang kompleks dibidang pe-
ternakan maka pada poin tuju dan delapan
dalam draf yang ada juga memuat urgensi

yang selama ini terjadi pada pembelian dan
penjualan ternak sehingga patut dibuat
menjadi satu peraturan daerah, kata semi

Bupati TTS Paul V.R Mella pada kesem-
patan tersebut mengatakan bahwa kartu
identitas ternak yang dimiliki oleh setiap
masyarakat akan membuat ternak yang ada
tidak secara bebas keluar masuk baik dalam
dan luar daerah. Karena menurutnya pros-
es keluar masuk ternak akan dipantau se-
cara ketat  oleh SKPD yang bersangkutan
melalui kartu identitas yang diberlakukan,
uraninya

Menurut Paul Mella dengan diberlaku-
kannya kartu identitas ternak yang ada
tidak saja memantau keluar masuknya ter-
nak, namun juga akan memprmudah per-
awatan dan upaya peningkatan kualitas
ternak yang ada dikabupaten TTS. Dan
juga sebagai salah satu langkah pence-
gahan pencurian ternak di TTS. Hal ini jelas
karena ketika seluruh ternak sudah ada
identitas, maka yang mau menjual tanpa
mnunjukan surat identitas ternak yang
mau dijual, maka dapat dikatakan penur-
ian, ’ kalau ingin jual sapi, babi atauter-
nak apa saja dan t idak bawah atau
menunjukan kartu identitas ternak, maka
dapat di katakana itu ternak pencurian,
jelas Mella. rrrrr vic

UMUMNYA hasil pertanian di Kabupat-

en Timor Tengah Selatan (TTS) saat ini terus

meningkat. Ketersediaan pangan yang cuk-

up untuk kebutuhan masyarakat satu tahun

kedepan. Hal ini tidak terlepas dari peran

tenaga penyuluh pertanian di setiap keca-

matan.

" Peran penyuluh sangat penting dalam

hal memberikan kesadaran kepada para pet-

ani untuk meningkatkan hasil produksi per-

tanian," kata koordinator penyuluh perta-

nian Badan Ketahanan Pangan dan Penyu-

luh TTS, Zakarias Toto saat ditemui di kedia-

mannya di SoE, Minggu 10 Januari 2016.

Menurutnya tugas pokok seorang Penyu-

luh adalah memaksimakan kinerja pendamp-

ingan dan membantu para petani untuk pen-

erapan mekanisme cara bercocok tanam

serta pemanfaatan teknologi penyerapan

dan tepat guna. "Penyuluh itu unsur pent-

ing bagi masyarakat atau petani. Kita harus

mampu membantu para petani untuk berco-

cok tanam dan penyerapan teknologi atau

teknologi tepat guna," ujarnya.

Ia juga, menegaskan ketahanan pan-

gan di Kabupaten TTS saat ini cukup, walau

di beberapa wilayah terjadi kekeringan.

" Ketersediaan pangan cukup memadai

di TTS, isu kelaparan itu sebenarnya tidak

ada. Memang ada kekurangan pangan tapi

di beberapa wilayah saja dan kami dapat

mengatasinya dengan mendatangkan pan-

gan dari wilayah lain. Ada padi dan jagung

yang lumayan banyak di daerah Batuputih,

Amanuban selatan, Amanuban Timur, Nunko-

lo, kota SoE, Amanuban Tengah, Amanuban

Barat dan Amanatun Timur, Amanatun Ut-

ara dan Kolbano. Jadi untuk kondisi pangan

semua masih dapat kami kendalikan sehing-

ga untuk rawan pangan bagi TTS masih bisa

kami atasi. Kami akan maksimalkan upaya

pendampingan untuk daerah lahan basah

dan juga lahan kering," tegasnya.

Selain itu, lajut dia ada Program Pos-

daya berbasis ekonomi yang dicanangkan

Bupati TTS, Ir. Paul VR.Mella ke depan untuk

diterapka oleh setiap SKPD untuk meningkat-

kan ekonomi masyarakat.

Menurutnya, semua aparatur diwajibkan

melalui sistim Demplot menjangkau satu hek-

tar lahan, sehingga maslah pangan juga

menjadi tanggung jawab semua SKPD.

" Posdaya adalah program untuk semua

SKPD dari Pemkab TTS yang sudah diakom-

modir lewat kebijakan dan Anggaran Penda-

patan dan Belanja Daerah (APBD) TTS, pos-

daya ini dimulai dari lingkungan keluarga

untuk memanfaatkan lahan pekarangan se-

bagai sumber konsumtif dan ekonomis un-

tuk pangan," jelasnya. rrrrr terasntt.com

Ketersediaan Pangan di TTS Cukup untuk Kebutuhan Masyarakat
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BERCINTA memang adalah salah
satu hal terpenting dalam sebuah ru-
mah tangga agar tercipta sebuah
hubungan harmonis antara suami den-
gan istri sehingga keduanya bisa
mendapatkan kepuasan lahir maupun
batin. Kesibukan dalam urusan mencari
makan membuat kita mengabaikan itu
semua, mengabaikan masalah kepua-
san diranjang dan akhirnya malah be-
rakibat atau mempengaruhi keharmon-
isan antara suami dan istri.

Bercinta tidaklah harus dilakukan
setiap hari kita bisa melakukannya pada
waktu atau hari tertentu namun pada
waktu hari tersebut kita bisa membuat
pasangan kita khususnya sang suami
tercinta membuat ketagihan dan sela-
lu bernafsu untuk melakukan hubun-
gan intim sehingga hal tersebut juga
dapat meminimalisir hubungan persel-
ingkuhan yang kini sedang marak kare-
na diakibatkan hubungan ranjang yang
kurang memuaskan.

Kali ini kita akan membahas tentang
bagaimana melakukan inovasi dalam
bercinta diatas ranjang untuk memuas-
kan sang suami khususnya membahas
tentang gaya - gaya dalam bercinta
atau posisi - posisi tertentu yang mu-
ngkin akan terlihat aneh atau ekstrim
bagi anda yang belum mengenalnya.
Dalam bercinta kita juga dituntut un-
tuk mempunyai stamina yang baik jadi

adanya persiapan seperti, minum jamu,
makan telur ayam kampung dan lain
sebagainya dan tentu saja hal terse-
but juga harus dibarengi dengan olahr-
aga yang seimbang agar stamina dalam
bercinta bisa dimaksimalkan dalam gaya
atau posisi yang akan saya jelaskan.
Berikut adalah gaya - gaya atau posisi
yang bisa memuaskan sang suami dan
mohon maaf kalau bahasan kali ini agak
sedikit tabu dan berikut adalah : In-
ovasi Baru Dalam Bercinta Untuk Puas-
kan Suami

Bagi sebagian besar orang wild sex

atau seks liar merupakan hubungan in-
tim yang terbaik, namun sebagian or-
ang juga menganggap bahwa mild sex
atau hubungan intim yang lembut
merupakan yang terbaik. Semua itu
tergantung dari pilihan masing-masing
pasangan dan juga fantasi yang mere-
ka miliki. Lalu apakah perbedaan dari
kedua seks ini. seperti  berikut ini .

Wild Sex
Seks tipe ini mengharuskan gairah

yang berapi-api dari kedua pasangan.
Hubungan intim yang liar ini sangat ero-
tis dan kadangkala banyak rasa sakit

namun menyenangkan yang akan Anda
alami. Teriakan, jeritan, desahan, te-
kanan, cakaran dan juga gigitan adalah
beberapa karakteristik dari jenis seks
yang satu ini. Kesenangan dalam
hubungan intim ini jelas akan menjadi-
kan malam Anda menjadi malam yang
sangat panas.

Jangan takut untuk kotor, nakal,
bebas dan juga nyaman. Ini merupa-
kan kunci yang harus Anda pegang saat
melakukan hubungan intim yang satu
ini. Seks yang satu ini akan memacu
adrenalin Anda dan juga suami dear
Ladies. Dare to try tonight?

Mild Sex
Untuk tipe seks yang satu ini Anda

diharuskan untuk bekerja dengan lem-
but dan pelan. Pastikan Anda dan juga
suami benar-benar menikmati setiap
tahap dari hubungan intim ini. Mulailah
dengan ciuman-ciuman lembut namun
menggairahkan. Lakukan seks ini den-
gan penuh kelembutan.

Seks jenis ini kebanyakan disukai
oleh wanita karena mereka tidak akan
merasa kesakitan. Seks yang satu ini
juga dianggap salah satu cara menge-
tahui rasa sayang dari pasangan. Jenis
seks yang satu ini dianggap romantis
oleh kebanyakan wanita.

cobalah permaian panas dan dingin
dan buatlah pasangan Anda ketagihan.

rrrrr vemale.com

Gaya Bercinta Mild Sex Dan Wild Sex

IMANUEL Bana ( 35 ) warga Desa Oe-

maman Kecamatan Kualin Kabupaten Timor

Tengah Selatan dihabisi babi piaraannya

sendiri. Hal ini terjadi saat korban hendak

memberi makan babi bampres betinanya di

kandang, namun tak disangka kebiasaan

memberi makan hewan pairaannya di dalam

kandang justru merenggut nyawanya. Menu-

rut saksi mata yakni ibu kandung korban

sendiri mengatakan bahwa saat itu almar-

hum hendak memberi makan babi betina je-

nis (Bampres ) didalam kandang.Tapi entah

bagaimana saat korban berada didalam kan-

dang  babi tersebut langsung menyerang

korban dan menggigitnya tepat pada bagi-

an kemaluan sehingga menyebabkan ayah

dari tiga orang anak tersebut pingsan dan

kehilangan nyawa selang beberapa menit

setelah kejadian, Demikian penyampaian

Tersia Bana / Tanesib Ibu kandung korban,

Selasa 12 Januari 2016 di Kualin kabupaten

TTS.

Menurut Tersia Bana pada waktu kor-

ban memberi makan babi dikandang, ia meng-

gunakan celana pendek karet yang agak

longgar dan entah bagaimana pada saat

hendak memberi makan babi tersebut lang-

sung menyerang dan menggigit korban, se-

hingga korban sempat teriak minta tolong, 

sehingga saat teriak kami langsung lari menu-

ju kandang karena jarak kandang dan ru-

mah tidak terlalu jauh dan langsung me-

nolong korban yang sudah tergeletak

didalam kandang, kemudian digotong keluar

dari kandang dan memanggil salah satu tet-

angga yang yang adalah majelis gereja un-

tuk membantu mendoakan korban yang ter-

lihat sudah tidak berdaya, sehingga dengan

cepat majelis datang dan mendoakannya se-

lama dua kali dengan tujuan untuk men-

gurangi kepanikan keluarga dan memohon

pertolongan Tuhan agar korban diberi kekua-

tan dan  bisa dibawah kerumah sakit untuk

mendapatkan perawatan medis, namun

pada saat memasuki doa kedua kalinya maka

saat itu pula korban menghembuskan napas

terakhir, jelas Tersia.

Marselina Tualaka Istri korban mengaku

tidak menyangka suaminya akan menjadi

korban gigitan dari binatang piaraannya

sendiri hingga mati, apalagi selamammereka

menikah samapi saat ini audah beranak tiga

ekonomi keluarga mereka terbantukan kare-

na hasil jual hewan piaraan, namun saat ini

ia sangat sedi karena justru hidup dari piara

dan jual babi akhirnya suaminya juga mati

karena gigitan babi betina kesayangannya

sendiri karena babi tersebut sudah meng-

hasilkan banyak anak babi, bahkan anak babi

tersebut dibagi-bagikan kebasudara yang

lain karena sekali melahirkan bisa sampai 8

dan sepuluh ekor. Ia jua menambahkan bah-

wa yang ia ketahui babi merupakan hewan

piaraan yang paling disukai semua orang

karena jinak dan tidak bisa gigit orang sam-

pai mati, kalaupun kena gigit kemungkinan

besar hanya luka kecil dan berdarah tapi

tidak sampai mati, tapi sekarang ia sendiri

menyaksikan hal itu terjadi pada suaminya

sendiri jadi mau tidak mau ia harus percaya.

Lebih lanjut  ia menguraikan bahwa  korban

selama hidupnya lebih banyak menghabis-

MENYIKAPI banyaknya usulan
masyarakat yang masuk ke pemerintah daer-
ah untuk melakukan pemekaran baik itu
dusun, Desa maupun kecamatan dilingkup
kerja  wilayah Kabupaten Timor Tengah Se-
latan membuat  DPRD dan pemerintah TTS
untuk tanggap dan dan bertindak cepat agar
dapat menjawab apa yang menjadi kebutu-
han masyarakat saat ini dan akan datang.

Oleh karena itu DPRD dengan fungsi
Legislasi sudah mengantisipasi hal tersebut
dengan mengusulkan Ranperda tentang
desa agar konek dengan dinamikan dan ke-
butuhan yang sementara terjadi, namun ia
meyakini bahwa melalui Badan Legislasi DPRD
maka dapat mengakomodir tuntutan terse-
but. Berdasarkan persoalan yang ada maka
hadirnya Rancangan Peraturan Daerah
(Ranperda)tentang Pembentukan, Peng-
gabungan dan Penghapusan Desa yang
sudah disepakati dalam paripurna tahap III
kemarin dan tinggal ditindak lanjuti (folow
ap) menjadi Peraturan Daerah agar dijadi-
kan dasar hokum atau regulasi yang

menaungi ditingkat daerah dan menjadi ru-
jukan dalam menuntaskan setiap aspirasi dan
kebutuhan yang ada, Demikian penyam-
paian Sekretaris Komisi 1 DPRD TTS Semuel
D.Y Sanam, Selasa, 12 Januari 2016 di kan-
tor DPRD TTS kabupaten Timor Tengah Se-
latan. Osias Nubatonis warga masyarakat
desa Fatukopa Kabupaten Timor Tengah
Selatan beberapa waktu lalu bersama tokoh
masyarakat dan tokoh pemuda mendatangi
pemerintah dan menyuarakan pemekaran
desa tersebut kepada pemerintah TTS  kare-
na alasan jumlah penduduk dan luas wilayah
Fatukopa cukup besar dan luas, serta den-
gan alas an untuk mendekatkan pelayanan
kepemerintahan kepada masyarakat"

Kami sudah siapkan semua dokumen
pemekaran karena jumlah kk desa Fatukopa
cukup banyak yakni 655 kk, dan rencanan-
ya yang mau dimekarkan adalah wilayah
dusun B dengan jumlah penduduknya 274
kepala keluarga," dan rencananya desa
tersebut akan  dinamakan desa Oemanas
yang berlokasi di Tubleu batas desa Bila.

Pemda dan DPRD TTS diminta tanggap usulan pemekeran desa
Demikian penyampaian Kepala Desa Fatuko-
pa Osisa Nubatonis dan Kepala Urusan
Umum Fenci Tabun senin, 23 November 2015
di Soe.

Menurut Osias Nubatonis jumlah Kk desa
Fatukopa saat ini sebayak 655 kk, yang ter-
bagi dalam 3 dusun, 12 RT dan 7 RW seh-
ingga sangat layak untuk dimekarkan. Lebih
lanjut Nubatonis menguraikan bahwa se-
sungguhnya yang mengusulkan untuk dilaku-
kannya pemekaran desa adalah murni aspi-
rasi dari segenap tokoh dan masyarakat
desa Fatukopa yang terdiri dari tokoh-tokoh
masyarakat seperti marga Tabun, Banam-
tuan, Nubatonis, Sakan, Ita, Taneo, Akailu-
pa, Suta dan Nesimnasi yang menyuarakan
aspirasi mereka melalui BPD dan LPM desa
Setempat untuk ditindak lanjuti, sehingga
melalui musawarah dan mufakat ditingkat
desa semua keperluan data dan administra-
si telah disipkan untuk disampaikan kepada
pemerintah dan DPRD TTS, dan rencananya
dalam waktu dekat bersama-sama seluruh
tokoh adat akan datang untuk menyerah-

kan semua dokumen pemekaran kepada pe-
merintah dan DPRD TTS, katanya.

Camat Fatukopa Benyamin Ottu, SH ke-
tika diwawancarai melalui telepon selulern-
ya mengatakan bahwa Pemekaran desa
pada prinsipnya untuk mendekatkan pelay-
anan kepada masyarakat, ketika dilihat dari
luas dan jumlah penduduk yang ada di desa
Fatukopa memang layak, namun sepertinya
belum menjadi kebutuhan, oleh karena itu
sisa waktu yang ada Camat Fatukopa meng-
himbau masyarakat untuk menyiapkan lah-
an untuk menyambut musim hujan.

Menurutnya untuk sementara
masyarakat desa Fatukopa dinyatakan
pending untuk dimekarkan bukan berarti pe-
merintah kecamatan tidak mendukung, na-
mun kalau memang itu murni aspirasi selu-
ruh masyarakat maka tentunya akan
didukung, namun kalau gaung pemekaran
itu datangnya dari beberapa oknum saja,
maka sebaiknya jangan dipaksakan karena
pada akhirnya akan berantakan , imbaun-
ya. rrrrr vic

kan waktunya dengan mengurus hewan pi-

araannya karena cukup banyak yakni babi,

sapi, kambing dan ayam, sehingga hampir

setiap saat dijual dan pakai untuk menguris

kebutuhan keluarganya, urai TualakaIa

Lazarus Tanesib paman Korban yang juga

sebagai aparat pemerintah setempat men-

gakui bahwa korban selama hidupnya dikenal

sebagai orang yang rajin, taat, pekerja keras,

dan penurut dan juga sebagai seorang ma-

jelis gereje yakni Diaken, sehingga waktu

mendapat informasi sempat membuatnya

tidak percaya dan setelah ia langsung keru-

mah korban barulah ia percaya, karena set-

ahunya babi tidak bisa menggigit orang sam-

pai mati, sehingga dianggap sangat mustahil

dan jarang terjadi karena sejak dari nenek

moyang tidak pernah dapat cerita dari sia-

papun yang mengatakan bahwa ada orang

mati karena digigit babi, memang ini sesuatu

kejadian langka dan tidak dapat disangka,

namun sebagai orang beriman ia percaya

mungkin ini merupakan akhir jalan hidup kor-

ban, urainya. rrrrr vic

Digigit babi piaraan, nyawa imanuel melayang
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EDITORIAL

Wens John Rumungccccc a ta tana ta tana ta tana ta tana ta tan

SENIN 11 Januari 2016, Tuhan memperkenankan aku mengundang sahabatku Albert Neno
santap sederhana di sebuah rumah makan sederhana di bilang GOR Oepoi Kupang. Siang ini,
suasana sangat sukacita. Albert Neno yang namanya menjadi trending topic sejak 26 Desember
2015 datang bersama dua sahabatnya. Yang menyentuh hatiku, siang ini Alber dan dua rekan-
nya yang juga polisi mengenakan baju lengan panjang putih polos.

Keyakinanku hati mereka sepolos baju yang dikenakan. Siang ini, sebelum kuah ikan diantar
pelayan ke meja kami, dibawa lopo beratap daun dan romantis thema perbincangan kami,
adalah pengalaman bathin seorang Albert Neno perwira polisi yang diancam dengan kata dan
kalimat sangat kotor oleh Herman Herry, anggota dewan yang terhormat pada hari penuh
damai 25 Desember 2015 jam 23.00 Wita atau jam 11 malam.

Malam itu, hati damai penuh candatawa natal bersama isteri dan anak-anak, semua keluarga
besar dan  handaitulan berubah menjadi suasana ‘api neraka’. Dering telepon bukan menyapa
salam damai natal, tetapi sebaliknya caci maki dan umpatan seorang anggota dewan yang diberi
jabatan oleh orang kecil.

Suasana, seperti dikisahkan Albert berubah menjadi suasana mencekam,suasana ketakutan
dan nyawa terancam.Mengapa, karena loudspeaker hand phone dibuka.Suara ancaman ter-
dengar jelas.Apa lagi suara itu meminta agar Albert Neno datang ke hotelnya dengan memba-
wa sepucuk senjata.Isteri dan anak-anak tercinta yang tadi berwajah sukacita natal berubah
menjadi wajah muram durja, ketakutan dan kecemasan.

Sebab, suara dari balik telepon sangat jelas, selain caci maki dengan kata kasar monyet,
tetapi juga diancam untuk dipecat dari keanggotaan sebagai POLRI. Hal ini pun dimaklum,
sebab yang mengancam adalah anggota dewan yang sangat berpengaruh dan disegani peting-
gi negeri ini termasuk perwira polisi setingkat jenderal harus tunduk jika bersua dengannya.
Masuk akal ancaman untuk dipecat bisa saja terwujud, karena sang anggota dewan adalah
anggota Komisi III yang membidangi bidang hokum. Komisi III membawahi Kejaksaan Agung,
POLRI,TNI dan semua angkatan di Indonesia. Si penelepon di tengah malam buta ini, tidak mau
kompromi,walau Albert tetap meminta dengan nada merendah agar mendengar
penjelasannya.Tetap tidak terima.

Maka sejak malam natal 25 Desember 2015, kehidupan Albert Neno dan keluarganya dibawah
ancaman. Karena ancaman itu bukan hanya menyangkut insititusi POLRI, tetapi lebih pada
harkat dan martabat pribadi dan keluarga. Keputusan hati terdalam Albert Neno ialah melapor-
kan kasus ini kepada pihak kepolisian.Kasusnya pun berlanjut ke Mabes POLRI di Jakarta.

Kisah di atas hanya satu contoh kecil perilaku tak terpuji seorang pejabat di negeri ini.Kalau
seorang perwira polisi diancam dengan kalimat kasar dan tak berperikemanusiaan, bagaimana
dengan rakyat kecil diseluruh pelosok negeri tercinta ini.

Saat ini, rakyat Indonesia hidup dalam ancaman.Ancaman kemiskinan yang berkepanjangan,
ancaman psikologis karena hujan yang tak kunjung turun, ancaman karena anggota keluarga
tidak bisa dibawa ke rumah sakit atau Puskesmas karena tidak punya uang. Kemiskinan, kemiski-
nan dan kemiskinan yang diciptakan secara structural dan massif oleh penguasa negeri ini.

Renungan sejenak hasil survey LSM andal atas kinerja Presiden kita Jokowi. Hasil pemban-
gunan selama Jokowi memimpin setahun, sama dengan SBY yang memimpin sepuluh tahun.
Fakta sudah ditransparankan media cetak dan elektronik. Fakta tak dapat dibantah, bahwa
pejabat negeri di negeri ini, tidak punya sifat cinta kasih dalam membangun.Program,visi dan
misi pejabat lebih mengendepankan keuntungan pribadi, keluarga dan kroninya.

Fakta terakhir, kasus Lapindo kedua, jelas bahwa pemboran menyebabkan lumpur Lapindo
yang menyesengsarakan lebih dari 30.000 orang di Porong Jawa Timur. Menderita hebat pulu-
han tahun. Terlalu panjang, jika menguraikan masalah kemiskinan di negeri ini. Pejabat yang
merangkap pengusaha berlimpah harta dan kemewahan. Sementara rakyat miskin dibiarkan
miskin agar bisa di objekan. Ketika Pemilihan Umum, toh rakyat miskin cukup diberi uang rece-
han selembaran duapuluh ribu dan paling besar selembar limapuluhan ribu.

Rakyat tak berdaya dan hidup dibawa ancaman. Hendak sawah atau ladang harus berjalan
kaki pada jalan yang buruk, makan sekali sehari tanpa gizi. Dan kisah kemiskinan, masih panjang
dan tak berkesudahan.

Presiden Jokowi yang sederhana sedang berusaha menolong rakyat kecil dengan mem-
bangn infrastruktur sampai ke pedesaan. Rakyat di pelosok negeri ini, hidup dalam ancaman
kekurangan sandang, pangan dan papan. Generasi kaum miskin tidak dapat melanjutkan pen-
didikan. Ada juga di kota-kota besar yang tidak sempat menjadi perhatian pemerintah setem-
pat, Ketua RT, RW atau kepala desanya. Sampai kapan ya?

Sebuah survey mempridiksi 2016  generasi di desa akan ditinggalkan 25 % penduduknya,
2040 ditinggalkan 50 % penduduknya dan 2070 desa akan ditinggalkan 85 % penduduknya
karena di desanya tidak menjamin kehidupannya. Lahan terbatas, suasana kurang nyaman seh-
ingga mencoba mengadu nasib ke desa. Ini data proyeksi bappenas Oktober 2015.

Racun dan kimiawi suah masuk desa. Suasana desa tidak ramah lagi, lingkungan sudah tidak
bersahabat dengan manusia. Suara binatang kecil tak terdengar, kodok tak terdengar pula
suaranya di kali. Sebab, sudah diracun dengan sat kinimi, lahan tidak lagi subur karena rerumpu-
tan disemprot dengan sat kimia. Susana kematian ada di depan kita. Bagaimana sikap kita
menyapa semua hal ini?. rrrrr

‘Hidup terancam”

Nama Tuhan adalah menara yang kuat; ke sanalah
orang benar berlari dan ia menjadi selamat. —Amsal

18:10
Pada Maret 2014, terjadi konflik antar suku di kota kelahi-

ran saya yang memaksa keluarga ayah saya, bersama para
pengungsi lainnya, mencari perlindungan di ibu kota provinsi
tersebut. Sepanjang sejarah, orang-orang yang merasa nya-
wa mereka terancam di tanah kelahirannya telah berkelana
untuk mendapatkan rasa aman dan hidup yang lebih baik.

Ketika mengunjungi dan berbincang dengan orang-orang
dari kota kelahiran saya, saya teringat pada kota perlindun-
gan di Yosua 20:1-9. Kota-kota itu ditetapkan sebagai tem-
pat yang aman bagi mereka yang melarikan diri dari “orang
yang hendak membalas dendam” jika terjadi pembunuhan
yang tidak disengaja (ay.3 BIS). Kota-kota tersebut menawar-
kan kedamaian dan perlindungan.

Pada masa kini orang masih mencari tempat-tempat per-
lindungan karena berbagai alasan. Sekalipun sangat diperlu-
kan untuk memberikan penampungan dan makanan, tempat
perlindungan itu tidak dapat sepenuhnya memenuhi kebutu-
han para pengungsi dan pelarian. Perteduhan itu hanya dida-
patkan di dalam Allah. Mereka yang berjalan bersama Allah
akan memperoleh tempat bernaung yang sejati dan perlind-
ungan yang paling aman. Ketika bangsa Israel kuno dibawa
ke pembuangan, Tuhan berkata, “Aku menjadi tempat ku-
dus [perlindungan] . . . bagi mereka di negeri-negeri di mana
mereka datang” (Yeh. 11:16). Bersama sang pemazmur, kita
dapat dengan yakin berkata kepada Tuhan, “Engkaulah per-
sembunyian bagiku, terhadap kesesakan Engkau menjaga aku,
Engkau mengelilingi aku, sehingga aku luput dan bersorak”
(32:7). rrrrr santapan.rohani

Tempat Perlindungan Sejati

Mazmur 91 hari ..... silahkan selesai membaca se-
belum Anda melakukan hal lain sekarang, baca ini sampai
akhir. Nama saya adalah Allah. Anda tidak punya waktu
untuk saya. Aku mencintaimu dan selalu memberkati
Anda. Aku selalu bersamamu. Aku ingin kau menghabis-
kan 30 detik. waktu Anda dengan saya hari ini. Jangan
berdoa. Hanya pujian. Hari ini saya ingin pesan ini di selu-
ruh dunia sebelum tengah malam. Maukah Anda mem-
bantu ? Jangan memotongnya dan saya akan memban-
tu Anda dengan sesuatu yang Anda membutuhkan.
Sebuah berkat yang datang dengan cara Anda. Silakan
meninggalkan semuanya & menyebarkannya. Besok akan
menjadi hari terbaik dalam hidup Anda. Mengirimkan ini
ke 14 teman-teman di 10 menit. Memberitahu iblis Anda
adalah anak diberkati Tuhan dan Anda memiliki lebih ban-
yak untuk disyukuri daripada khawatir. Kita harus melalui
badai untuk menghargai sinar matahari ! Ini adalah tes
untuk melihat siapa yang memiliki pengikut lebih . Tu-
han atau Setan. Jika Allah, ke depan untuk 14 orang,
jika Setan, mengabaikan ini ! Allah akan memperbaiki
dua hal. rrrrr web

Efektif



15
THN XI / NO. 490 / Minggu III Januari 2016

POJOK RENUNGAN

JAGALAH langkahmu, kalau en-
gkau berjalan ke rumah Allah! Meng-
hampiri untuk mendengar adalah lebih
baik dari pada mempersembahkan kor-
ban yang dilakukan oleh orang-orang
bodoh, karena mereka tidak tahu, bah-
wa mereka berbuat jahat. (Pkb 4:17)

Ayat nats diatas memperingatkan
kita agar menjaga sikap ketika datang
ke rumah Tuhan untuk beribadah dika-
takan “Menghampiri untuk mendengar
adalah lebih baik dari pada mem-
persembahkan korban” hal tersebut
sangat berhubungan dengan sikap hati
dan sikap hati yang mau mendengar
tidak berkeras akan menentukan apa-
kah ibadah kita berkenan atau tidak di
hadapan Allah.

Tuhan melihat hati
1Sam 16:7 Tetapi berfirmanlah TU-

HAN kepada Samuel: “Janganlah pan-
dang parasnya atau perawakan yang
tinggi, sebab Aku telah menolaknya.
Bukan yang dilihat manusia yang dilihat
Allah; manusia melihat apa yang di
depan mata, tetapi TUHAN melihat
hati.”
Karena :
* Hati manusia mencerminkan siapa

sebenarny dia. (Ams 27:19)
* Kehidupan manusia terlihat dari

hatinya. (Ams 4:23)

Sikap hati yang berkenang pada
Tuhan

1. Hati Yang Mudah Bertobat
(1Sam 15:22-23)

(1Sam 15:22-23) Tetapi jawab Sam-
uel: “Apakah TUHAN itu berkenan ke-
pada korban bakaran dan korban sem-
belihan sama seperti kepada menden-
garkan suara TUHAN? Sesungguhnya,
mendengarkan lebih baik dari pada kor-
ban sembelihan, memperhatikan lebih
baik dari pada lemak domba-domba jan-
tan. Sebab pendurhakaan adalah sama
seperti dosa bertenung dan kedegilan
adalah sama seperti menyembah ber-
hala dan terafim. Karena engkau telah
menolak firman TUHAN, maka Ia telah
menolak engkau sebagai raja.”

* Tidak mengeraskan hati ~ Saat
mendengar kotbah walaupun keras dan
menyakitkan tetap mau merendahkan
hati, tetap mau mendengar dan mem-
perhatikan Firman.

* Mau Berkaca pada Firman untuk
meninggalkan sikap kita yang buruk.

* Tidak menolak Firman Tuhan ~
Jika menolak Firman maka Tuhan juga
akan menolak kita seperti raja Saul
(1Sam 15:23).

Kehidupan yang di berkati Tuhan
bersumber dari hati yang bertobat bu-
kan karena doa dan tumpang tangan
seorang Pendeta.

2. Hati Yang Mengampuni (Mat
5:23-24)

(Mat 5:23-24) Sebab itu, jika en-
gkau mempersembahkan persembah-
anmu di atas mezbah dan engkau ter-
ingat akan sesuatu yang ada dalam hati
saudaramu terhadap engkau, tinggal-
kanlah persembahanmu di depan
mezbah itu dan pergilah berdamai dahu-

lu dengan saudaramu, lalu kembali un-
tuk mempersembahkan persembahan-
mu itu.

* Tuhan mengajarkan Pengam-
punan disertai Disiplin ~ Contoh : Ye-
sus mengampuni perempuan yang
berzinah namun resiko dan pendisipli-
nan tetap harus ditanggungnya mela-
lui orang-orang sekitanya.

* Hidup kita saat ini akibat dari masa
lalu kita, karena itu jangan biarkan sak-
it hati dan dendam masa lalu merusak
hidup kita saat ini, ampunilah mereka!

* Kebiasaan saling memberi salam
dalam ibadah mengajarkan kita untuk
tetap hidup di dalam kasih dan pen-
gampunan

3. Hati Yang Mengasihi dan Pem-
beri (Yak 1:26-27)

(Yak 1:26-27) Jikalau ada seorang
menganggap dirinya beribadah, tetapi
tidak mengekang lidahnya, ia menipu
dirinya sendiri, maka sia-sialah ibadah-
nya. Ibadah yang murni dan yang tak
bercacat di hadapan Allah, Bapa kita,
ialah mengunjungi yatim piatu dan jan-
da-janda dalam kesusahan mereka, dan
menjaga supaya dirinya sendiri tidak
dicemarkan oleh dunia.

* Jika berkata mengasihi berarti siap
juga untuk memberi dan menolong
orang-orang yang kesusahan.

* Kita tidak bisa melakukan yang
satu (mengasihi) mengabaikan yang lain
(memberi) Mat 23:23.

* Untuk belajar memberi gunakan
hati kita jangan otak kita.

* Belajar memberi dengan motivasi

Sikap Hati Yang Berkenan Pada Tuhan
yang benar, tidak cari nama/sanjungan.

* Belajarlah dari Yesus dalam hal
memberi (Mat 11:29).

4. Hati Yang Memuliakan Allah
(Maz 100:2) Beribadahlah kepada

TUHAN dengan sukacita, datanglah ke
hadapan-Nya dengan sorak-sorai!

(1Kor 6:20) Sebab kamu telah di-
beli dan harganya telah lunas dibayar:
Karena itu muliakanlah Allah dengan
tubuhmu!

* Memuliakan Tuhan harus dengan
segenap hati.

* Memuliakan Tuhan harus dengan
segenap kekuatan.

* Karena itu ekspresikan pujian kita
melalui suara dan sikap tubuh

5. Rendah Hati dihadapan Allah
(Mik 6:8) “Hai manusia, telah diber-

itahukan kepadamu apa yang baik. Dan
apakah yang dituntut TUHAN dari pad-
amu: selain berlaku adil, mencintai kese-
tiaan, dan hidup dengan rendah hati
di hadapan Allahmu?”

(Yak 4:6) Tetapi kasih karunia, yang
dianugerahkan-Nya kepada kita, lebih
besar dari pada itu. Karena itu Ia kata-
kan: “Allah menentang orang yang con-
gkak, tetapi mengasihani orang yang
rendah hati.”

* Hidup adalah anugerah Tuhan,
karena itu tidak ada yang patut di som-
bongkan dalam hidup setiap kita.

* Segala kekayaan, kehebatan,
kedudukan, kepintaran dan segala
kemuliaan dunia adalah sampah jika di
bandingkan pengenalan akan Kristus
Yesus karena itu Rendah Hatilah dih-
adapan Allah. rrrrr misikasih.org

MENGUTAMAKAN Tuhan Dalam
Segala Hal. Syalom saudaraku yang
dikasihi oleh Tuhan Yesus Kristus. Re-
nungan kita hari ini berjudul, Menguta-
makan Tuhan Dalam Segala Hal. Sau-
daraku, dalam hidup setiap manusia
pasti ada hal-hal yang akan selalu di-
utamakan diantara satu dengan lainnya.
Keadaan ini tanpa disadari terjadi dalam
kehidupan setiap manusia pada umum-
nya. Hal-hal yang selalu menjadi priori-
tas utama dalam hidup manusia biasanya
tergantung dari keadaan hidup setiap
orang, apakah masih sekolah, kuliah,
sudah bekerja, sampai kepada yang
sudah berumah tangga.

Keadaan hidup inilah yang membuat
orang memiliki target hidup yang harus
dicapainya, artinya ada yang perlu di-
utamakan. Yang masih sekolah, biasan-
ya yang menjadi prioritas utamanya
selesaikan sekolah sampai lulus, yang
kuliah ingin cepat jadi sarjana, yang
sudah bekerja, ingin cepat-cepat men-
cari pasangan hidup lalu menikah, yang
sudah berumah tangga, biasanya ingin
punya anak, punya rumah sendiri, pu-
nya kendaraan pribadi, dan berbagai ke-
inginan lainnya yang ingin dicapai.

Semuanya itu biasanya akan dipan-
dang sebagai realitas hidup, atau diang-
gap sebagai hidup yang wajar, karena
pada umumnya orang akan berpikir
bahwa, kita kan masih hidup di dunia
jadi wajar saja bila memiliki keinginan.
Dan semuanya itu akan dipandang se-
bagai cita-cita, atau dapat dikatakan
sebagai resolusi kehidupan, target
hidup yang harus dicapai.

Persoalannya sekarang adalah,
seringkali sebagai orang percaya, kita
ikut terjebak dalam cara berpikir sep-
erti itu, sehingga apa yang kita utama-
kan di dalam hidup ini adalah hal-hal
yang tidak memiliki nilai kekal.
Mengutamakan Tuhan Dalam Se-
gala Hal

Sebagai orang percaya kita harus

memiliki cara pandang hidup yang ber-
beda, artinya apapun keadaan hidup
yang kita jalani saat ini, kita harus me-
miliki landasan keinginannya hanya satu,
yaitu mengutamakan Tuhan di dalam

segala hal. Dengan memiliki cara pan-
dang hidup seperti inilah, pada akhirn-
ya apapun yang kita lakukan, kita tahu
semuanya itu kita lakukan untuk
kemuliaan Tuhan. Inilah prioritas hidup
yang bernilai kekal itu. Saya katakan ini,
sebab setiap orang percaya harus men-
yadari bahwa tujuan hidup yang uta-
ma itu, bukanlah semata-mata untuk
meraih gelar, titel, pangkat, jabatan, ke-
hormatan, dan bahkan kenyamanan
hidup di dunia.

Sebab kalau semuanya itu yang kita
kejar dan menjadi prioritas utama dalam
hidup kita, maka pada akhirnya kehidu-
pan kita akan menjadi sia-sia. Kenapa
sia-sia?. Sebab saat masih hidup di du-
nia ini, kita bisa saja menikmati semua
yang kita inginkan, apa yang sudah kita
capai dari hasil kerja keras dan usaha
kita selama ini. Akan tetapi kalau se-
muanya itu yang menjadi tujuan hidup
kita di dunia ini, dan membuat kita tidak

hidup mengutamakan Tuhan dalam
segala hal, maka dapat dipastikan, diba-
lik kematian nanti, kita tidak akan dike-
nal oleh Tuhan. Firman Tuhan katakan
di dalam; I Korintus 15:32 Kalau hanya

berdasarkan pertimbangan-pertimban-
gan manusia saja aku telah berjuang
melawan binatang buas di Efesus, apa-
kah gunanya hal itu bagiku? Jika orang
mati tidak dibangkitkan, maka "marilah
kita makan dan minum, sebab besok
kita mati".

Artinya kalau saat ini kita hidup dan
bisa menikmati semua yang menjadi
kinginan kita, dan dibalik kematian nanti
tidak ada lagi kehidupan, atau tidak ada
lagi kebangkitan orang mati, maka kita
bisa hidup bersenang-senang menik-
mati hidup ini, dengan berbagai hal
yang kita sukai. Persoalannya dibalik
hidup ini, ada kehidupan lagi, yaitu ke-
hidupan kekal. Itulah yang dimaksud-
kan firman Tuhan diatas, ada kebang-
kitan orang mati. Olehnya setiap orang
percaya harus menyadari akan hal ini,
supaya bisa mengerti dengan benar apa
tujuan hidup kita saat ini.

Setiap kita sebagai orang percaya

itu harus menyadari akan panggilan kita,
yaitu supaya pada akhirnya dibalik ke-
hidupaan ini kita dumuliakan bersama-
sama dengan Kristus. Itu yang harus
menjadi tujuan hidup kita. Firman Tu-
han katakan di dalam; Roma 8:30 Dan
mereka yang ditentukan-Nya dari sem-
ula, mereka itu juga dipanggil-Nya. Dan
mereka yang dipanggil-Nya, mereka itu
juga dibenarkan-Nya. Dan mereka yang
dibenarkan-Nya, mereka itu juga dim-
uliakan-Nya. Jadi seharusnya prioritas
utama kita dalam hidup ini adalah, men-
gutamakan Tuhan dalam segala hal,
melebihi apapun yang kita inginkan di
dunia ini, termasuk melebihi, gelar, ti-
tel, pangkat, jabatan, kehormatan,
atau segala harta kekayaan yang kita
miliki. Kalau kita mengutamakan Tuhan
dalam segala hal, maka apapun yang
kita miliki, seperti yang sudah disebut-
kan diatas, semuanya akan kita pakai
hanya untuk hormat dan kemuliaan
nama Tuhan. Sehingga kita menjadi
semakin rendah, dan Tuhan-lah yang
ditinggikan di dalam hidup kita, dan ini
gambaran dari orang yang hidup dalam
kerendahan hati. Firman Tuhan kata-
kan di dalam;

Filipi 4:5 Hendaklah kebaikan hatimu
diketahui semua orang. Tuhan sudah
dekat!

Artinya target hidup kita hanyalah
memuliakan Tuhan dengan semua yang
kita miliki, supaya setiap orang yang
berjumpa dengan kita, mereka bisa
melihat Kristus hidup di dalam kehidu-
pan kita. Jadi dengan mengerti akan
kebenaran ini, maka kita mulai merubah
landasan berpikir kita untuk semua yang
akan kita capai. Karena kita tahu, bah-
wa tujuan hidup kita itu hanya satu
yaitu dimuliakan bersama dengan Kris-
tus, oleh sebab itu selama kita hidup di
dunia ini, kita harus mengutamakan
Tuhan diatas segala-galanya. Tuhan
Yesus memberkati kita semua. Amin.

rrrrr renunganhariini.com

Mengutamakan Tuhan Dalam Segala Hal
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